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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Keadaan Geografis Kabupaten Lamandau 

Kabupaten Lamandau secara geografis terletak berada di 

Provinsi Kalimantan Tangah, yakni di antara 1 ° 9 s.d 3 °36 Lintang 

Selatan dan 110°25 s.d 112°50 Bujur Timur. Letak Kabupaten 

Lamandau sangat strategis yang berada pada jalur regional dan sebagai 

urat nadi mobilitas penduduk, barang dan jasa antar 2 Kabupaten 

Kotawaringin Barat dan Provinsi Kalimantan Barat. Posisi tersebut telah 

memberikan peluang dalam menumbuhkan kegiatan perekonomian 

yang memberi dampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat 

lamandau. Dengan kearanekaragam kegiatan telah berkembang 

sedemikian rupa, sehingga menunjukkan kontribusi yang begitu besar 

dalam mendukung percepatan pembangunan di berbagai sektor termasuk 

pembangunan perdesaan. Luas wilayah Kabupaten Lamandau adalah 

7.856 km2 yang secara administratif berbatasan dengan : 

- Sebelah Utara adalah Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat 

dan Kecamatan Seruyan Hulu, Kabupaten Seruyan, Arut Utara 

Kabupaten Kotawaringin Barat; 

Sebelah Timur adalah Kecamatan Arut Kabupaten Kotawaringin 

Barat; 

Sebelah Selatan adalah Kabupaten Arut Selatan Kabupaten 

Kotawaringin barat dan Kecamatan Balai Riam Kabupaten Sukamara 
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dan sebelah Barat adalah Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan 

Barat. 

Secara geografis wilayah Kabupaten Lamandau terletak pada ketinggian yang 

berkisar antara 20 - 50 meter di atas permukaan laut. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya beberapa daerah perbukitan di wilayah Kabupaten 

Lamandau. Cakupan wilayah administratif pada awal berdirinya, Kabupaten 

Lamandau terbagi menjadi 3 wilayah kecamatan, 3 Kelurahan dan 80 Desa 

dengan perkembangan pemerintah maupun tuntutan pada pelayanan 

masyarakat, di Kabupaten Lamandau dibentuk 8 kecamatan pemekeran dari 

yang sebelumnya sejak tahun 2005. 

Topografi Kabupaten Lamandau dibagi menjadi empat bagian, yaitu 

dataran, daerah berombak, daerah berombak berbukit dan daerah berbukit

bukit, yang terdiri dari sebelah utara adalah pegunungan dan tanah litosol 

tahan terhadap erosi. Bagian tengah terdiri dari tanah podsolik merah kuning, 

juga tahan terhadap erosi, sebelah selatan terdiri dari danau dan rawa aluvia 

organosol banyak mengandung air. Kemiringan lahan di Kabupaten 

Lamandau terbesar dengan indeks kemiringan 0 s.d > 15 % dan digunakan 

sebagai laban pertanian sebesar 39,587 Ha ( BAPPEDA, 2012). 

Kabupaten Lamandau adalah Kabupaten Pemekaran yang dimekarkan dari 

Kabupaten Kotawaringin Barat, berdasarkan Undang Undang Nomor 5 

Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten 

Seruyan, Kabupaten Sukamara, Murung Raya dan Kabupaten Barito Timur. 

Sebagai Kabupaten pemekaran tentu saja banyak hal yang menjadi pekeijaan 
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rumah bagi pemerintah daerah. Kabupaten Lamandau terbentuk dengan 

karakteristik sebagai berikut: 

- Luas 7.856 km2 

- Jumlah Penduduk 79.209 jiwa 

- Jumlah Kecamatan: 8 Kecamatan 

- Jumlah Kelurahan : 3 Kelurahan 

- Jumlah Desa: 80 Desa 

- Suku yang ada : Dayak , Melayu, Jawa, Sunda, Flores, Bima, 

Banjar dan Toraja 

Potensi mata pencaharian dan produk unggulan yang menjadi sumber daya 

alam maupun manusia dalam rangka perwujudan Good Governance 

adalah: 

a. Potensi Sumber Daya Alam adalah kehutanan, pertambangan (biji 

besi), lahan pertanian dan perkebunan; 

b. Mata Pencaharian, bertani, berkebun, pedagang, karyawan swasta 

dan buru. 

c. Produk Unggulan: tambang, sawit, karet dan gaharu 

2. Visi dan Misi Daerah Kabupaten Lamandau. 

Dalam menjalankan pemerintahan dalam bingkai otonomi daerah, 

pemerintah Kabupaten Lamandau memiliki Visi dan Misi dalam rangka 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik: 

a. Visi 

Terwujudnya kesejahteraan masyarakat Kabupaten Lamandau dan 

terselenggaranya tata kelola kepemerintahan yang baik, bebas dari KKN, 
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yang dilandasi oleh Keimanan dan Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

b. Misi 

I. Membangun ekonomi kerakyatan dengan cara memperkuat dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pengembangan dan 

diversifikasi usaha masyarakat di bidang pertanian, perkebunan, 

petemakan, perikanan dengan memperkuat pengembangan UKM 

dan koperasi serta industri kecil. 

2. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia melalui 

pengembangan pendidikan yang berkualitas mulai dari tingkat taman 

kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi. 

3. Mewujudkan pola hid up masyarakat sehat mulai dari kota dan 

dikembangkan sampai dengan ke desa-desa. 

4. Menciptakan ketentraman, keamanan dan kenyamanan masyarakat 

secara keseluruhan yang berada di Kabupaten Lamandau dimanapun 

ia berada. 

5. Membuka keterisolasian daerah pedesaan dan kecamatan agar supaya 

berkembang dan menyerap manfaat pembangunan serta lancamya 

arus angkutan urn urn maupun distribusi barang dan jasa. 

6. Meningkatkan martabat masyarakat Kabupaten Lamandau melalui 

keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan (event) baik an tar daerah 

kabupaten,propinsi maupun di tingkat nasional. 

7. Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang baik, bebas dari KKN 

menuju pembangunan yang berkelanjutan. 
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8. Menurnbuhkernbangkan kehidupan beragarna agar rnernpunyai 

keirnanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Strategi dan Arab Kebijakan Pembangunan Ekonomi dan Peningkatan 
Kesejahteraan Masyarakat 

a. Pengembangan Ekonomi Kerakyatan 

Startegi untuk rnencapai sasaran pernbangunan bidang usaha 

rnikro, kecil, rnenengah dan koperasi di Kabupaten Larnandau tahun 2009 

-2013 adalah: 

1. Mernperbaiki lingkungan usaha agar kondusif bagi peningkatan daya 

saing koperasi dan UMKM 

2. Peningkatkan akses usaha kelompok kepada surnber daya produktif 

3. Meningkatkan kapasitas, kornpetensi dan produktivitas usaha 

Sejalan dengan strategi tersebut dan dengan mepertimbangkan 

kondisi baik internal rnaupun ekstemal ke depan, arah kebijakan bidang 

pemberdayaan koperasi dan UMKM akan diternpuh dalarn periode tiga 

tahun rnendatang melalui fokus proiritas sebagai berikut: 

1. Peningkatan iklirn usaha yang kondusif bagi koperasi dan UMKM 

diarahkan untuk rnewujudkan pemberdayaan koperasi dan UMKM 

yang lebih koordinatif dan partisipatif, yang didukung peningkatan 

peran lernbaga-lernbaga swasta dan rnasyarakat. Menyediakan 

regulasi/kebijakan nasional dan daerah yang rnendukung 

pemberdayaan koperasi dan UMKM, serta menurunkan pungutan 

yang rnengharnbat perkernbangan usaha koperasi. 
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2. Pengembangan produk dan pemasaran bagi koperasi dan UMKM 

Fokus prioritas pengembangan produk dan pemasaran bagi koperasi 

dan UMKM diarahkan untuk mengembangkan produk koperasi dan 

UMKM yang berkualitas, inovatif dan keratif untuk bersaing di pasar 

domestik dan mancanegara 

3. Peningkatan daya saing SDM koperasi dan UMKM, fokus prioritas 

peningkatan daya saing SDM koperasi dan UMKM diarahkan untuk 

meningkatkan kapasitas dan produktivitas koperasi dan UMKM, yang 

didukung pengusaha, pengelola dan pekerja yang memiliki 

kewirausahaan dan kompetensi yang tinggi, dan meningkatkan jumlah 

wirausaha baru yang didukung pola pengembangan kewirausahaan 

yang bersisten. 

b. Pengembangan Bidang Penanaman Modal 

Strategi untuk mencapai sasaran pembangunan bidang penanaman 

modal di Kabupaten Lamandau tahun 2009 sampai 20 13 yaitu : 

1. Meningkatkan kuantitas kerjasama investasi swasta di berbagai 

sektor ekonomi. Fokus prioritas investasi swasta yang banyak 

menyerap tenaga kerja serta yang mampu memberikan peluang 

berkembangnya UMKM. 

2. Meningkatkan iklim invesatsi. Fokus prioritas pembenahan 

insfrastruktur. 

3. Meningkatkan prasarana dan sarana penunjang investasi daerah. 
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c. Pembangunan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Strategi untuk mencapa1 sasaran pembangunan bidang 

pemberdayaan masyarakat desa di Kabupaten Lamandau tahun 2009 

sampai dengan 2013 adalah: 

1. Meningkatkan keberdayaan masyarakat perdesaan 

2. Meningkatkan kualitas lembaga ekonomi perdesaan 

3. Meningkatkan partisipasi aparatur dalam membangun desa 

4. Meningkatkan kapasitas aparatur pemerintah desa 

5. Meningkatkan peran perempuan di perdesaan 

4. Aspek Peningkatan Kesejahteraan, Pemertaan Ekonomi dan 
Pemberdayaan Masyarakat 

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi perekonomian 

secara makro adalah data produk domestik regional bruto (PDRB). Terdapat 

dua penenilain produk domestik regional bruto yang dibedakan dalam dua jenis 

penilaian yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga konstan. 

Penyajian PDRB atas dasar harga konstan mengalami perubahan mendasar 

sebagai konsekuensi logis merubahnya tahun dasar yang digunakan. Kondisi 

perekonomian Kabupaten Lamandau terlihat dari gambaran PDRB atas dasar 

harga konstan tahun 2009 - 2013. Rata-rata pertumbuhan PDRB yang terjadi 

pada kurun waktu tersebut sebesar 5,87%, tahun 2013 pertumbuhan PDRB 

6,17 %. Adanya pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi tersebut 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan regional 

perkapita selama kurun waktu yang sama yaitu Rp. 8.440.479, pada tahun 

2009, tahun 2013 menjadi Rp. 9.345.428 ( laporan penyelenggaraan 

pemerintahan Daerah Kabupaten Lamandau tahun 2013 ). 
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Pertumbuhan Ekonomi yang tetjadi di Kabupaten Lamandau tersebut, 

di samping memberikan dampak positif terhadap kenaikan tingkat pendapatan 

juga berdampak terhadap terbukanya lapangan kerja baru bagi penduduk, 

walaupun demikian, tingkat pertumbuhan ekonomi tersebut masih belum 

sepenuhnya dapat menyerap jumlah angkatan kerja yang ada. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2011 tentang 

Pedoman Organisasi Perangkat Daerah yang dijabarkan dengan peraturan 

daerah tentang Organisasi Pemerintahan Daerah Kabupaten Lamandau dan 

Keputusan Bupati Lamandau Nomor 11 tahun 2012, bahwa nomenklatur 

PMD adalah "Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa" berkedudukan di 

tingkat Kabupaten Lamandau, merupakan unsur penunjang pemerintah 

kabupaten dipimpin oleh seorang kepala Badan yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati Lamandau melalui Sekretaris Daerah 

dan mempunyai eselonering II/b. Dalam menjalankan tugas pokoknya 

BPMD mempunyai fungsi yaitu: 

(a) Penyelenggaraan sebagian kewenangan pemerintah kabupaten di 

bidang pemberdayaan masyarakat desa. 

(b) Penyiapan bahan perumusan kebijakan urn urn pemerintah kabupaten 

di bidang pemberdayaan masyarakat desa. 

(c) Perumusan kebijakan teknis di bidang pemberdayaan masyarakat desa. 

(d) Penyelenggaraan pelayanan urn urn serta pelaksanaan teknis pemberdayaan 

masyarakat desa. 

(e) Pembinaan teknis pemberdayaan aparatur dan hubungan aparatur 

pemerintah. 
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(f) Penyelenggaraan tugas yang diberikan Bupati. 

(g) Pembinaan terhadap kelompok jabatan fungsional. 

Dalam menjalankan fungsinya tersebut BPMD Kabupaten Lamandau 

bekerja menganut prinsip partisipatif, pendekatan kelompok (group work) 

atau lembaga kemayarakatan yang ada di desa, sesuai dengan budaya setempat 

dan diarahkan untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian 

masyarakat dan bukannya menciptakan ketergantungan (capacity building). 

BPMD selaku Instansi pemerintah daerah berperan selaku koordinator dan 

fasilitator setiap program dan kegiatan pembangunan/pemberdayaan 

masyarakat di desa. Sedangkan masyarakat berperan tidak lagi hanya 

sebagai obyek pembangunan/pemberdayaan saja, tetapi adalah juga sebagai 

subyek atau pelaku pembangunan/pemberdayaan dirinya sendiri melalui 

kegiatan lembaga-lembaga kemasyarakatan yang ada di desa. 

Keadaan personalia Badan PMD Kabupaten Lamandau adalah 20 orang. 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan S2 sejumlah 3 orang, S 1 = 7 orang, D3 = 2 

orang dan SL T A = 7 dan SMP = 1 orang. Seiring dengan banyaknya 

perubahan di berbagai sektor pemerintahan maka program pemberdayaan 

masyarakat desa yang ditangani/dikelola dan menjadi kewenangan Badan 

PMD-pun mulai banyak mengalami perubahan serta sedikit demi sedikit 

berpindah kewenangan ke instansi lain dan berubah nomenklatur serta 

mekanisme pelaksanaannya. Akibatnya makna dari program 

pemberdayaannya pun mulai hilang yaitu kurang memperhatikan 

peningkatan partisipasi dan keswadayaan masyarakat yang menjadi ciri 

dari pemberdayaan masyarakat itu sendiri. 
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B. Karakteristik Responden. 

Untuk menggambarkan mengenat keadaan responden, maka 

penulis sajikan karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan, pekerjaan dan 

usia dari unsur terkait sebagaimana terlihat dalam tabel di berikut ini 

Tabel : 4.1 Keadaan Responden Berdasarkan tingkat Pendidikan 

Lembaga Desa 

No Pendidikan Tokoh F % 
BPD LPM 

Masyarakat 

I so 5 - - 5 5,3 

2 SLTP 16 2 4 22 23,4 

3 SLTA 10 28 26 62 66,0 

4 03 - 2 I 3 3,2 

5 Sl - - - 2 2,1 

Jumlah 31 32 31 94 100 

Sumber: Hasil Penelitian, diolah 2014 

Dari sejumlah sampel yang diteliti, temyata pengurus lembaga desa 

berpendidikan SO 5 orang ( 5,3 %), SLTP 22 orang (23,4 %), SLTA 62 

orang (66,0 %), Perguruan tinggi terdiri dari D- 3 3 orang dan S-1 2 orang 

(2, 1 % ). Dengan komposisi tingkat pendidikan seperti ini, hal ini terkait 

dengan kemampuan daya serap dan daya adaptasi para pengurus kelembagaan 

desa dalam menjalankan tugas, fungsi dan kewenangannya dalam pemberdayaan 

masyarakat dan pembangunan desa. Namun tingkat pendidikan akan banyak 

ditunjang oleh pengalaman yang telah digeluti sebelumnya. Bagaimana 

mengenai keadaan usia responden, hal ini terlihat dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel: 4.2. Keadaan Responden Berdasarkan Usia 

Lembaga Desa 

No Usia Tokoh F % 
BPD LPM 

Masyarakat 

I 20-29 - I2 6 I8 I9, I 

2 30-39 - I3 2I 34 36,2 

" 40-49 II 7 4 22 23,4 .) 

4 50-59 I7 - - I7 I8,1 

5 60 keatas 3 - - 3 3,2 

Jumiah 3I 32 3I 94 IOO 

Surnber: Hasil Penelitian diolah, 2014 

Melihat tabel di atas sebagian besar responden yang berusia 30-39 

(36,2 %), disusul yang berusia 40-49 (23,4 %), yang paling sedikit yang 

berusia 60 ke-atas (3,2 %). Hal ini menunjukkan bahwa para pengurus 

lembaga desa sebagian besar relatif yang sudah berusia dewasa. Terkait 

dengan usia ini umumnya mereka berada pada masa produktif. 

Tabel: 4.3 Keadaan Responden Berdasarkan Mata Pencaharian 

Lembaga Desa 

No Pekerjaan Tokoh F o;o 

BPD LPM 
Masyaraakat 

I Petani I buruh tanih 24 5 3 32 34,0 

2 Guru - IO - 10 I0,6 

3 Pamong Desa 7 - - 7 7,4 

4 Wiraswasta - I7 28 45 48,0 

Jumlah 3I 32 31 94 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2014 
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Dari tabel di atas, mempelihatkan sebagian besar responden bermata 

pencaharian sebagai wiraswasta dan petani, disusul guru dan yang lainnya. 

Kondisi mata pencaharian di desa sampel menunjukkan Juga 

kecenderungan bahwa masyarakat desa di Kabupaten Lamandau masih 

didominasi mereka yang bekerja sebagai wirawasta dan petani. Hal ini 

didukung oleh keberadaan Perusahaan Besar Swasta (PBS) yang bergerak di 

bidang Perkebunan dan pertambangan, sehingga banyak merekrut tenaga 

kerja ke desa- desa sekitamya. Sedangkan para petani dilibatkan, hal ini 

sejalan dengan banyaknya kegiatan pembangunan desa yang berorientasi 

pada sektor pertanian. Jenis mata pencaharian ini tentu akan memiliki 

keterkaitan dengan pola hidup dan pola kerja dalam membangun desa. 

C. U ji Validitas dan Reliabilitas 

1. Variabel Komunikasi 

Analisis validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi product 

moment. Pengujian validitas dilakukan pada 94 responden. Adapun hasil 

pengujian validitias dan reliabilitas untuk variabel komunikasi dengan 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.4 Tabel rekapitulasi hasil penguJian validitas dari variabel 
komunikasi 

Dimensi 
Pertanyaan nilai r 

r hitung r hitung Keterangan 
(5%) (1%) 

Komunikasi 1 0,597 0,202 0,236 Valid 
2 0,621 0,202 0,236 Valid 
3 0,517 0,202 0,236 Valid 
4 0,422 0,202 0,236 Valid 

Pes an 5 0,332 0,202 0,236 Valid 
6 0,656 0,202 0,236 Valid 
7 0,643 0,202 0,236 Valid 

Media 8 0,547 0,202 0,236 Valid 
9 0,481 0,202 0,236 Valid 
10 0,367 0,202 0,236 Valid 
II 0,339 0,202 0,236 Valid 
12 0,449 0,202 0,236 Valid 

Komunikan 13 0,623 0,202 0,236 Valid 
14 0,478 0,202 0,236 Valid 
15 0,477 0,202 0,236 Valid 
16 0,611 0,202 0,236 Valid 

Umpan Balik 17 0,620 0,202 0,236 Valid 
18 0,461 0,202 0,236 Valid 
19 0,388 0,202 0,236 Valid 
20 0,653 0,202 0,236 Valid 

sumber: data penelitian diolah, 2014 (lampiran) 

Dari Tabel di atas diketahui hasil perhitungan validitas diperoleh r hitung 

pada setiap item pertanyaan pada variabel komunikasi yaitu dimensi 

komunikan, pesan, media, komunikator dan umpan balik lebih besar dari r 

tabel yaitu sebesar 0,202 untuk taraf kesalahan 5% dan 0,263 untuk taraf 

kesalahan 1%, sehingga dapat dikatakan tiap item pertanyaan dalam 

variabel penelitian adalah valid dan dapat dijadikan sebagai intrumen 

penelitian. Untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya 

atau diandalkan, maka dilakukan uji reliabilitas. Pengujian dilakukan 

dengan metode alpha cronbach hasil pengujian reliabilitas variabel 

komunikasi dengan dimensi komunikator, pesan, media, komunikan dan 

umpan balik dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.5 Tabel rekapitulasi hasil penguJian realibilitas dari variabel 
komunikasi 

Dimensi a= (alpha 
r tabel (5%) r tabel (1%) 

Keterangan 
Cronbach) 

Komunikasi Reliabel 
0,206 202 0,263 

Pesan Reliabel 
0,290 202 0,263 

Media Reliabel 
0,233 202 0,263 

Komunikan Reliabel 
0,212 202 0,263 

Umpan Balik Reliabel 
0,357 202 0,263 

Sumber: Data Penelitian diolah, 2014 (Lampiran) 

Dari tabel diketahui hasil perhitungan reliabilitas diperoleh nila alpha 

cronbach pada variabel komunikasi yang teridiri dari dimensi 

komunikator, pesan, media, komunikan dan umpan balik lebih besar dari 

nilai r tabel yaitu sebesar 0,202 untuk taraf kesalahan 5% dan 0,263 untuk 

taraf kesalahan 1 %, sehingga dapat dikatakan pertanyaan yang tergabung 

dalam variabel komunikasi adalah reliabel untuk dijadikan instrumen 

dalam penelitian. 

2. Variabel Pemerdayaan Masyarakat 

Pengujian Validitas untuk variabel pemberdayaan masyarakat 

dengan dimensi sosial, politis, ekonomi dan psikologis dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.6 Tabel rekapitulasi hasil pengujian validitas dari variabel 
Pemberdayaan Masyarakat 

Dimensi 
Pertanyaan nilai r 

r hitung r hitung Keterangan 
(5%) (1%) 

So sial 21 0,552 0,202 0,236 Valid 
22 0,403 0,202 0,236 Valid 
23 0,396 0,202 0,236 Valid 
24 0,341 0,202 0,236 Valid 
25 0,203 0,202 0,236 Valid 

Politis 26 0,465 0,202 0,236 Valid 
27 0,503 0,202 0,236 Valid 
28 0,620 0,202 0,236 Valid 
29 0,478 0,202 0,236 Valid 

Ekonomis 30 0,230 0,202 0,236 Valid 
31 0,624 0,202 0,236 Valid 
32 0,456 0,202 0,236 Valid 
33 0,489 0,202 0,236 Valid 

Psikologis 34 0,324 0,202 0,236 Valid 
35 0,497 0,202 0,236 Valid 
36 0,331 0,202 0,236 Valid 
37 0,442 0,202 0,236 Valid 
38 0,356 0,202 0,236 Valid 

Sumber: Data penehtian diolah, 2014 (lamptran) 

Dari Tabel di atas diketahui hasil perhitungan validitas diperoleh r hitung 

pada setiap item pertanyaan pada variabel pemberdayaan masyarakat yaitu 

dimensi sosial, politis, ekonomis dan psikologis lebih besar dari r tabel 

yaitu sebesar 0,202 untuk taraf keslahan 5% dan 0,263 untuk taraf 

kesalahan 1%, sehingga dapat dikatakan tiap item pertanyaan dalam 

variabel penelitian adalah valid dan dapat dijadikan sebagai intrumen 

penelitian. Untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya 

atau diandalkan, maka dilakukan uji reliabilitas. Pengujian dilakukan 

dengan metode alpha cronbach hasil pengujian reliabilitas variabel 

pemberdayaan masyarakat dengan dimensi sosial, politis ekonomis dan 

psikologis dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.7 Tabel rekapitulasi hasil pengujian realibilitas dari variabel 
P bd M akt em er ayaan asyar a 

Dimensi a = (alpha Keterangan 
Cronbach) 

r tabel (5%) rtabel(l%) 

Sosial 0,234 202 0,263 Reliabel 

Politis 0,592 202 0,263 Reliabel 

Ekonomis 0,413 202 0,263 Reliabel 

Psikologis 0,456 202 0,263 Reliabel 

Sumber; Data penelitian diolah, 2014 (Lampiran) 

Dari tabel diketahui hasil perhitungan reliabilitas diperoleh nilai alpha 

cronbach pada variabel pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari 

dimensi sosial, politis, ekonomis dan psikologis lebih besar dari nilai r tabel 

yaitu sebesar 0,202 untuk taraf kesalahan 5% dan 0,263 untuk taraf 

kesalahan I%, sehingga dapat dikatakan pertanyaan yang tergabung dalam 

variabel pemberdayaan masyarakat adalah reliabel untuk dijadikan 

instrumen dalam penelitian. 

D. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian. 

Hasil penelitian, dituangkan dalam dua analisis yaitu analisis 

deskriptif dan analisis statistik kuantitatif. Analisis deskriptif berusaha 

menyajikan gambaran menyeluruh sesuai dengan objek penelitian dan teori 

yang dijadikan rujukan untuk diuji melalui data empiris yang diperoleh 

atas dasar hasil penyebaran kuesioner, wawancara dan observasi. 

Pendeskrifsian dan analisis variabel didasarkan pada akumulasi berbagai 

indikator dan dimensi yang diukur, selanjutnya diinterpretasikan 

berdasarkan analisis data pnmer maupun sekunder. Pengukuran atas 

variabel-variabel penelitian ditentukan berdasarkan penilaian sikap, 

persepsi atau pandangan responden terhadap setiap item pertanyaan 
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yang diajukan kemudian data diolah dalam bentuk tabulasi. Selanjutnya 

jawaban setiap indikator terakumulasi dalam dimensi dan akumulasi 

dimensi tersebut merupakan kategori sikap responden terhadap suatu 

variabel. 

1. Variabel Komunikasi 

Faktor komunikasi memegang peranan penting dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat terutama dalam menciptakan iklim 

perubahan yang kondusif. Oleh karena itu, Kepala Desa sebagai sumber 

penyampaian pesan harus benar-benar tanggap terhadap informasi dan 

setiap kebijakan pembangunan dan mampu menterjemahkannya ke 

dalam bahasa yang dapat dipahami oleh masyarakat sesuai dengan 

kebutuhan, situasi dan kondisi yang tepat, dapat memilih saluran 

media yang cocok serta menyediakan umpan balik untuk 

mengetahui respon masyarakat. Dengan demikian, diharapkan 

mampu menumbuhkan berbagai perubahan nilai dan sikap yang positif, 

adanya persepsi yang sama dan terjalinnya hubungan yang harmonis 

dengan pihak atau lembaga lain yang terkait. Untuk mengungkap hasil 

penelitian dari sub variabel komunikasi, dengan dimensi 

komunikator, pesan, media, komunikan dan umpan balik disajikan 

dalam bentuk tabel data. 
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Penyajian data 

a. Komunikator 

Tabel 4080 Tabulasi Frekuensi Responden Mengenai dimensi Komunikator 
(n = 94) 

Bobot jawaban Tota 
No Pertanyaan 

I 2 3 4 5 I 

I Kepala desa selama tnl karena f 0 14 28 52 0 94 
kesibukannya, sehingga tidak semua 
pesan!informasi dapat tersampaikan % 0 14.9 2908 55,3 0 100 
dengan baik kepada masyarakat 

2 Dengan banyaknya tuntutan a tau f 0 36 50 3 6 94 
keluhan masyarakat, selama ini kepala 
desa nampaknya kurang begitu respon 
dalam mengatasi masalah tersebut. % 0 38,3 53.2 3,2 5,3 100 

3 Dalam menarik simpati masyarakat f 0 1 16 45 32 94 
untuk melakukan perubahano apakah 
kepala desa senantiasa ikut terjun % 0 1,1 17 47,9 34 100 
langsung dalam menghadapi hal 
masalah yang dihadapi selama ini 

4 Dalam memecahkan masalah f 
0 I 3 16 74 

94 
pembangunan desa,apakah Kepala desa 
suka mempertemukan an tara % 0 1,1 3,2 17 78.7 100 
masyarakat dengan pejabat yang 
berwenango ? 

0 0 
Sumber: Hasil Penehtlan, diolah 20140 

Pada tabel di atas dapat dilihat sebanyak 55,3 responden memberi nilai 4 

pada pemyataan bahwa karena kesibukannya sehingga tidak semua 

pesan/informasi dapat tersampaikan dengan baik kepada masyarakat oleh kepala 

desanya, 53,2% responden memberi nilai 3 atas pemyataan dengan banyaknya 

tuntutan atau keluhan masyarakat, selama ini kepala desa nampaknya kurang 

begitu respon dalam mengatasi masalah tersebuto 47,9% responden memberi 

nilai 4 atas pemyataan dalam menarik simpati masyarakat untuk melakukan 

perubahan, apakah kepala desa senantiasa ikut terjun langsung dalam 

menghadapi masalah yang dihadapi selama ini dan 78,7 % responden memberi 

nilai 5 atas pemyataan dalam memecahkan masalah pembangunan desa, apakah 

Kepala desa suka mempertemukan antara masyarakat dengan pejabat yang 

berwenango 
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Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dibuat tabel penyebaran frekuensi 

jawaban dari 94 responden terhadap empat pertanyaan dari dimensi 

komunikator dapat dirangkum sebagai berikut. 

Tabel 4.9. Distribusi jawaban resonden terhadap 
komunikator 

Bobot Jawaban Distribusi Jawaban 

(x) f % 

I 0 0 

2 52 13,8 

3 97 25,8 
4 116 30,9 

5 Ill 29,5 

Total 376 100 

Nilai Indeks Minimum 1 x 4x94 

Nilai Indeks Maksimum 5x4 x94 

Range 1.880- 376 
Jenjang Range 1.504: 5 

I sangat rendah rendah I cukup I tinggi 
376 677 978 1279 1.414 

Sumber: Hasil olah data, 2014. 

dimensi frekuensi 

fixi Kategori 

0 

104 

291 
464 

tinggi 

555 

1.414 

376 

1.880 

1.504 

301 

I sangat tingi 
1580 1881 

Ditinjau dari dimensi komunikator yang menyangkut dalam penyampaian 

pesan, daya tanggap, kemampuan menyampaikan pesan secara jelas terhadap 

pesan-pesan pembangunan, daya empati dan sebagai katalisator, dari data 

yang diolah cukup mendapat tanggapan yang positif dengan total skor 

1.414 yang berarti cukup tinggi. Dari data tersebut menunjukkan, bahwa 

kemampuan komunikasi pimpinan sudah cukup baik, hal ini menurut 

pemyataan sejumlah responden, yaitu "Karena Kepala Desa berkepentingan 

dalam melancarkan roda pemerintah dan pembangunan, terutama yang 

berhubungan dengan implementasi kebijakan yang telah digariskan dari tingkat 

atasnya yang senantiasa melibatkan setiap unsur dalam masyarakat". Dari 

uraian di atas, yang jelas bahwa kemampuan daya tanggap Kepala Desa dalam 
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menenma dan menyampaikan setiap infonnasi kepada masyarakat melalui 

media tertentu senantiasa diupayakan dan masyarakat pada umumnya 

mengetahui sebagian dari infonnasi pembangunan yang tengah terjadi. Namun 

belum menjamin dapat merubah sikap dan tindakan masyarakat ke arah positif, 

jika tidak dibarengi dengan sikap empathy dari kepala desa untuk mengatasi 

persoalan-persoalan yang timbul di masyarakat, terutama untuk turut merasakan 

dan terjun mengatasi masalah yang dihadapi warga. Sebab dengan sikap 

empathy terse but menurut Onong U. Effendi ( 1981 : 129) dalam En tang (2007), 

"Akan menimbulkan simpati, karena ia dapat memahami frame of reference 

masyarakat, mengetahui waktu, situasi dan kondisi yang tepat dalam 

menyampaikan pesan-pesan dan dapat memilih saluran media yang cocok serta 

mau mendengar keluhan dari masyarakatnya". 

b. Dimensi Pesan 

T b I 4 10 T b I . F k a e . a u as1 re uens1 d M espon en engena1 Imensipesan ( n= 94) 
Bobot jawaban 

No Pertanyaan Total 
I 2 3 4 5 

5 Dalam penyampaian informasi a tau f 2 38 54 0 0 94 
pesan-pesan pembangunan yang 
disampaikan Kepala De sa, jarang % 2,2 40,4 57,4 0 0 100 
menimbulkan berbagai kesalah pahaman 
'? Apakah itu dirasakan Bapakllbu 

6 Dalam penyampaian pes an -pesan f 0 16 4 18 56 94 
pembangunan melalui berbagai forum 
pertemuan, bisanya Kepala desa dalam 

% 0 17 4,3 19,1 59,6 100 penyampaiannya senantia~a 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 
masyarakat 

7 Setiap pesan-pesan pembangunan I f 2 13 55 24 0 94 
kebijakan yang baru selama ini 
masyarakat belum merasakan % 2.2 13,8 58,5 25,5 0 100 
manfaatnya 

Surnber: Hasil Penelittan, d10lah 2014. 

Pada tabel di atas dapat dilihat sebanyak 57,4% responden rnernberi nilai 3 

pada pemyataan bahwa dalam penyarnpaian informasi atau pesan-pesan 

pernbangunan yang disarnpaikan Kepala Desa, jarang rnenirnbulkan berbagai 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 97 

16/41779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

kesalahpahaman, 59,6% responden memberi nilai 5 atas pemyataan dalam 

penyampaian pesan -pesan pembangunan melalui berbagai forum pertemuan, 

bisanya Kepala desa dalam penyampaiannya senantiasa menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi masyarakat dan 58,5 % responden memberi nilai 

3 pemyataan setiap pesan-pesan pembangunan I kebijakan yang baru 

selama ini masyarakat belum merasakan manfaatnya. 

Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dibuat tabel penyebaran 

frekuensi jawaban dari 94 responden terhadap empat pertanyaan dari 

dimensi pesan dapat dirangkum sebagai berikut. 

T b 14 11 n· ·b · · b d h da d" "frk a e lStn USIJawa an respon en ter a p rmens1 e uens1 esan 
Distribusi Jawaban 

Bobot Jawaban (x) fixi Kategori 
f % 

I 4 1,4 4 

2 67 23.8 134 

3 113 40.1 339 cukup 
4 42 15 168 

5 56 19.9 280 

Total 282 100 925 

Nilai lndeks Minimum I x 3x94 282 

Nilai Indeks Maksimum 5x3 x94 1.410 

Range 1.410- 282 1.128 

Jenjang Range 1.128:5 226 

I sangat rendah rendah I cukup [ tinggi I sangat tinggi 
282 508 734 925 960 Ll86 1.412 

Sumber: Hasil olah data, 2014. 

Dari basil olah data menunjukkan, bahwa dari sisi penyampaian pesan 

menunjukkan kategori cukup yaitu jumlah skor 925, diperoleh gambaran 

bahwa masih banyak ditemui mengenai kesulitan yang dihadapi Kepala 

Desa dalam penyampaian pesan, selain karena kondisi masyarakat yang 

sangat beragam dari segi kepentingan, waktu dan lokasi yang jauh, juga 
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kesibukan mengurus tugas-tugas sebagai Kepala Desa dan tugas-tugas lain 

di luar sebagai Kepala Desa untuk memenuhi kebutuhan lainnya. Karena 

di samping menjadi Kepala Desa, ada pekerjaan lain seperti sebagai 

pedagang, pengusaha, PNS dan sebagainya. Dengan demikian memang diakui, 

bahwa sebagian responden menyatakan masih banyak informasi penting 

yang kurang banyak diketahui, misalnya mengenai penanganan program -

program PM2L (Program Mamangun tuntang Mahaga Lewu), program bedah 

rumah, program-program kemitraan dengan perusahaan besar swasta dan 

program-program bantuan lainnya dari pemerintah. Hal llll bisa 

menimbulkan suasana kurang kondusif terutama pada peran lembaga 

desa lain sebagai mitra kerja. Hal ini menurut sejumlah responden 

disebabkan Kepala Desa biasanya hanya menyampaikan pesan-pesan 

tertentu terbatas pada orang-orang tertentu saja. Adanya selektifitas dalam 

penyampaian informasi seperti ini, menurut penuturan pengurus lembaga 

desa tidak bisa dikatakan salah, karena tidak setiap informasi layak untuk 

dikonsumsi oleh semua masyarakat, dengan pertimbangan bahwa kondisi 

masyarakat yang memiliki tingkat kemampuan mengolah dan menterjemahkan 

setiap informasi masih sangat kurang , ini disebabkan oleh tingkat pengetahuan 

dari sebagian masyarakat masih sangat rendah namun jika ada hal-hal yang 

justru seharusnya diketahui kemudian tidak disebarkan, hal ini bisa 

menimbulkan prasangka dan hubungan yang kurang harmonis. 
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c. Dimensi Media 

Tabel 4.12. Tabulasi Frekuensi Responden Mengenai dimensi Media (n = 94) 
Bobot jawaban 

No Pertanyaan Total 
I 2 3 4 5 

8 Dalam mengadakan pendekatan kepada f 0 I 3 42 46 94 
masyarakat oleh Kepala Desa, apakah 
sering dilakukan secara informal (melalui % 

0 Ll 3.2 44,7 48.9 100 anjang sana atau mengajak bicara secara 
pribadi, misalnya) ? 

9 Menurut Bapakllbu apakah forum pertemuan f 94 
(seperti pengajian. kebaktian rumah tangga) 0 1 5 43 45 
,apakah digunakan dalam menyampaikan 
pesan oleh Kades, apakag bapaklibu setuju % 0 1.1 5,3 45.7 47,9 100 

10 Forum pertemuan dengan para tokoh f 
0 5 

94 
masyarakat • apakah sering dilakukan oleh 

I 82 6 

kepala desa ?, dan apakah bapaklibu setuju o;o 0 Ll 5,3 87,2 6,4 100 

II Dalam melakukan hubungan kerja ke\uar, f 
0 15 75 0 

94 
apakah memamfaatkan jaringan hubungan 

4 

kerja melalui forum-forum lain % 0 16 79,8 4,3 0 100 
(paguyuban,asosiasi) ? 

12 Selain pesan atau informasi pembangunan f 
I 53 35 I 

94 
4 

yang diterima dari para pejabat yang 
berwenang, apakah Bapakllbu sering % 

1.1 56,4 37.2 4,3 1,1 100 
memanfaatkan dari sumber media massa 
(TV, Radio)? .. 

Sumber: Hasil Penehtian diolah, 2014. 

Pada tabel di atas dapat dilihat sebanyak 48,9% responden memberi nilai 5 

pada pemyataan bahwa dalam mengadakan pendekatan kepada masyarakat 

oleh Kepala Desa, apakah suka dilakukan secara informal (melalui anjang 

sana atau mengajak bicara secara pribadi, misalnya), 47,9% responden 

memberi nilai 5 atas pemyataan menurut Bapak/Ibu apakah forum 

pertemuan (seperti pengajian, kebaktian rumah tangga), apakah digunakan 

dalam menyampaikan pesan oleh Kepala Desa, 87,2 % respond en memberi 

nilai 4 pada pemyataan forum pertemuan dengan para tokoh masyarakat, 

apakah sering dilakukan oleh kepala desa. 79,8% responden memberi nilai 3 

pada pemyataan dalam melakukan hubungan kerja keluar, apakah 

memamfaatkan jaringan hubungan kerja melalui forum-forum lain 

(paguyuban,asosiasi) dan 56,4% responden memberi nilai 2 pada pemyataan 
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selain pesan atau informasi pembangunan yang diterima dari para pejabat yang 

berwenang, apakah Bapak/lbu sering memanfaatkan dari sumber media 

massa (TV, Radio) . 

Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dibuat tabel penyebaran frekuensi 

jawaban da ri 94 responden terhadap lima pertanyaan dari dimensi media 

dapat dirangkum sebagai berikut. 

Tabel4.13. Distribusijawaban responden terhadap dimensi frekuensi Media 

Bobot Jawaban Distribusi Jawaban 

(x) 
fixi Kategori 

f % 

l I 0,2 l 

2 71 l 5, l 142 

3 126 26,8 378 
tinggi 

4 174 32,2 696 

5 98 20,9 490 

Total 470 100 1.707 

Nilai Indeks Minimum l x 5x94 470 

Nilai lndeks Maksimum 5x5 x94 2.350 

Range 2.350- 470 1.880 

Jenjang Range 1.880:5 376 

j sangat rendah rendah \ cukup I tinggi I sangat tinggi 
470 846 1222 1598 1.707 1.974 2.350 

Sumber: Hasil olah data, 2014. 

Jika diamati hasil penelitian di lapangan, mengenai kemampuan Kepala Desa 

dalam menggunakan media dalam berhubungan dengan masyarakat terutama 

tokoh masyarakat/ulama yang ada di desa, dari pernyataan nomor 8 sampai 

dengan nomor 12 diperoleh skor 1. 707 yang berarti dapat dikategorikan nilai 

tinggi. Data tersebut menunjukkan betapa Kepala Desa dalam merangkul 

masyarakat desa, melalui media dalam bentuk forum pertemuan, saluran 

interpersonal tidak begitu menghadapi kesulitan. Ini sejalan dengan yang 
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diungkapkan oleh Roger dalam Prastiyanti (2012), bahwa keberhasilan 

komunikasi saluran interpersonal interaktif dalam merangkul masyarakat 

lewat forum-forum pertemuan sangat efektif. Keberhasilan komunikasi 

interaktif sebagai sarana sosialisasi program pembangunan masyarakat desa 

ini menurut Rogers dalam Prastiyanti (20 12) dikarenakan memiliki kelebihan 

tidak menggunakan saluran formal, karena masyarakat pedesaan yang secara 

sosiologis masih tergolong sebagai primary society, yang masih awam dengan 

saluran-saluran formal. Dengan mengacu pada pendapat-pendapat tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya komunikasi yang efektif 

diperlukan untuk merubah sikap dan perilaku masyarakat agar pesan-pesan 

atau program-program pembangunan dapat diterapkan dan diterima 

lingkungannya, dalam memaksimalkan upaya pemberdayaan masyarakat 

dalam pembangunan. Walaupun masyarakat belum begitu memaknai tentang 

cara yang dilakukan oleh Kepala Desanya. Tendensi ini nampak dalam 

upaya mengajak masyarakat dan kelompok masyarakat yang ada masih 

bersifat parsial belum terintegrasi, baik secara fungsional maupun 

struktural. Contoh konkrit misalnya, dalam upaya menggalakkan swadaya 

masyarakat, penggalakan kegiatan bulan bakti gotong royong yang juga 

merupakan program kabupaten, masyarakat masih menjadi penonton tidak 

mau ikut dalam suasana gotong royong dengan perangkat - perangkat desa, 

penyelenggaraan sosialisasi- soialisasi yang dilaksanakan oleh pustu seperti 

Pos yandu masih minim ibu-ibu yang ikut serta, Pembinaan generasi muda dan 

sebagainya. Hal inipun bisa teijadi disebabkan oleh sebagian besar penduduk 

atau masyarakat yang bekeija sebagai tenaga harian lepas di perusahaan besar 
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swasta seperti di perkebunan kelapa sawit, sehingga waktu untuk mengikuti 

berbagai kegiatan yang bersifat gotong royong semakin menurun. Menurut 

penuturan dari para pengurus lembaga desa biasanya hila terjadi kebuntuan 

informasi, karena belum optimalnya intensitas dalam pemamfatan media 

yang digunakan karena kendala di lapangan. 

d. Dimensi Komunikan 

Tabel 4.14. Tabulasi Frekuensi Responden Mengenai Dimensi Komunikan 
(n = 94) 

Bobot jawaban 
No Pertanyaan Total 

I 2 3 4 5 

\ Da\am menerima setiap 
peru bah an kebijakan, bagaimana f 

2 5 20 55 12 
94 

respon kemampuan lembaga desa 
dalam menanggapi terhadap 
peru bah an terse but, selau % 2.1 5,3 21.3 58,5 12,8 100 

ditindaklanjuti 
2 Selama ini perubahan - perubahan f 94 

yang terjadi di lembaga -lembaga I I 14 47 31 

desa nampaknya sangat lambat. 
o;o 1.1 1,1 14.9 50 33 100 Setujukah dengan hal tersebut 

3 Apakah hubungan yang f 13 34 40 6 I 
94 

dilakukan Kepala De sa dengan 
organisasi/lembaga sosial lain 
yang selevel (BPD,LPM. PKK. % 13.8 36,2 42,6 6,4 u 100 
LSM) nampak banyak menemui 
kcsulitan 

4 Dengan keadaan desa yang f 
4 6 66 14 4 

94 
tersebar ke berbagai pelosok 

' 
apakah hubungan kerja dengan 

% 4.3 6,4 70,2 14,9 4,3 100 
pemerintah tingkat atasnya banyak 
menghadapi hambatan (kesulitan) .. 

Sumber: Hasil Peneht1an, 2014. 

Pada tabel di atas dapat dilihat sebanyak 58,5 % responden memberi nilai 4 

pada pemyataan dalam menerima setiap perubahan kebijakan, bagaimana 

kemampuan lembaga desa dalam menanggapi terhadap perubahan tersebut, 

selalu ditindaklajuti, 50,0% responden memberi nilai 4 atas pemyataan 

selama ini perubahan - perubahan yang terjadi di lembaga -lembaga desa 

nampaknya sangat lambat. 42,6 % responden memberi nilai 3 atas 
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pemyataan apakah hubungan yang dilakukan Kepala Desa dengan 

organisasi/lembaga sosial lain yang selevel (BPD,LPM, PKK, LSM) 

nampak banyak menemui kesulitan dan 70,2 % responden memberi nilai 3 

atas pemyataan dengan keadaan desa yang tersebar ke berbagai pelosok, 

apakah hubungan ketja dengan pemerintah tingkat atasnya banyak menghadapi 

hambatan (kesulitan). 

Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dibuat tabel penyebaran frekuensi 

jawaban dari 94 responden terhadap empat pertanyaan dari dimensi 

komunikan dapat dirangkum sebagai berikut. 

Tabel 4.15. Distribusi jawaban resonden terhadap dimensi frekuensi 
komunikan 

Bobot Jawaban (x) 
Distribusi Jawaban 

fixi Kategori 
f % 

I 20 5.3 20 

2 46 12,2 92 

3 140 37,2 420 

4 122 32,4 488 
cukup 

5 48 12.8 240 

Total 376 100 1260 

Nilai Indeks Minimum I x 4x94 376 

Nilai Indeks Maksimum 5x4 x94 1.880 

Range 1880-376 1.504 

Jenjang Range 1504:5 301 

sangatrendah rendah cukup tinggi sangat tingi 
376 677 978 1260 1279 1580 1881 

Dari perhitungan hasil olah data jumlah skor yang diperoleh dari dimensi 

komunikan, menunjukkan persentase yang dinilai cukup. Tinggi rendahnya 

pemahaman masyarakat akan pesan-pesan yang disampaikan dapat dilihat 

dari daya respon, sikap kemampuan dan jalinan hubungan yang dibina. 

Dari daya respon masyarakat tentu sangat tergantung dari banyak faktor 

diantaranya, nilai mamfaat stimulan, pengakuan, pemahaman dan kesadaran 
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masyarakat terhadap informasi yang diterima. Pandangan yang 

menyatakan bahwa masyarakat desa pasif, apatis tidak selamanya benar, 

justru dewasa ini dengan adanya perubahan konstelasi politik pada level 

atas, memiliki implikasi pada masyarakat tingkat desa. Menurut 

penuturan dari pejabat kecamatan bahwa "Masyarakat desa kini sudah 

semakin kritis, bahkan mampu mengekspresikan diri dalam bentuk unjuk 

rasa melalui cara-cara tertentu yang dapat mempengaruhi keputusan atau 

tindakan pihak penguasa, cara mereka lebih merupakan bentuk latah 

(peniruan) cara-cara yang mereka lihat dari mass media, walaupun kadang 

tidak jelas arah sasarannya". Dari ilustarsi tersebut, mengisyaratkan bahwa 

masyarakat desa melalui lembaga yang ada sebenamya mulai menyadari 

hak, kewajiban dan tanggungjawab sebagai masyarakat untuk kemajuan 

di desanya. Dari hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa 

tanggapan masyarakat terhadap perubahan peran, fungsi dan misi 

kelembagaan desa sebenamya belum banyak dihayati oleh aparat pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya sebagai sebuah perubahan yang 

substansial. Adanya perubahan pada struktur organisasi, prosedur teknis 

yang diberlakukan dalam era otonomi ini, belum berimplikasi pada 

perubahan nilai dan orientasi lainnya. Adanya sikap apatisme dan pasif 

terhadap program yang dibangun oleh lembaga desa biasanya disebabkan 

adanya ketidakpercayaan terhadap kepemimpinan Kepala Desa yang 

dipandang tidak sesuai dengan harapan serta adanya kelompok oposisi dari 

simpatisan Kepala Desa yang kalah dalam pemilihan Kepala Desa 

sebelumnya. Selanjutnya dalam konteks peranan Kepala Desa sebagai 
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penghubung (linker) dengan sumber-sumber yang diperlukan, yaitu 

menyangkut hubungan dengan lembaga-lembaga desa lain secara horizontal 

dan pihak-pihak supra desa secara vertikal dalam soal pembangunan desa, 

kendatipun hal ini dilakukan tapi belum optimal. Sebenamya membangun 

hubungan antar lembaga desa amat penting mengingat dalam era 

desentralisasi, seorang Kepala Desa sebagai pemimpin tidak lagi menjadi 

penguasa tunggal, tapi dalam setiap tindakan harus mampu berkolaborasi 

dengan lembaga desa lainnya sebagai mitra dan lembaga supra sebagai 

pembina. Dari hasil olah data mengenai hubungan kerja dengan lembaga 

pembina menunjukkan tingkat kategori sedang. Hal ini berrnakna 

kendatipun upaya-upaya untuk melakukan hubungan kerja itu ada, namun 

cenderung lebih merupakan kegiatan rutin belum terstruktur yang mengarah 

pada upaya perubahan signifikan terhadap keberdayaan masyarakat yang 

mampu secara kreatif dan mandiri. Untuk mengungkap umpan balik, 

yakni bagaimana sikap masyarakat terhadap berbagai pesan yang 

disampaikan, perlu diketahui umpan balik yang dapat menimbulkan dampak 

dan perubahan tingkah laku serta dukungan masyarakat. Dari hasil olah 

deskriptif diperoleh keterangan sebagian responden memberi tanggapan 

yang positif. 
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e. Dimensi Umpan Balik 

Tabel 4.16. Tabulasi Frekuensi Responden Mengenai dimensi Umpan Balik 
(n = 94) 

No Pertanyaan 
Bobot jawaban 

Total 
I 2 3 4 5 

I Bagaimana dukungan lingkungan 

masyarakat terhadap langka-langka f 0 I 12 48 33 94 

yang dilakukan lembaga-lembaga desa 

yang ada, apakah selalu memberi 
% 0 I, I 12.8 51,1 35,1 100 

dukungan 

2 Dalam memecahkan persoalan 

pembangunan di desa, menurut f 0 I 5 56 32 94 
pengalaman apakah ada suasana 

dialogis (saling bertukar pikiran) antara 
Kepala Desa dengan semua elemen 

lembaga yang ada termasuk tokoh- % 0 1,1 5.3 59,6 34 100 

tokoh masyarakat desa 

3 Dalam acara penyampaian informasi 
f 2 3 82 2 5 94 

atau laporan pertanggung jawaban, 

sudah tercermin adanya suasana 
% 2,1 

keterbukaan/saling pengertian ? 
3,2 87.2 5,3 2.1 100 

4 Dari hasil musyawarah yang telah 
f I II 10 70 2 94 

disepakati bagaimana tindaklanjut 

dari setiap permasalahan yang % 1.1 1.7 10.6 74.5 2.1 100 
dihadapi,apakah sering ditindaklanjuti 

Swnber: Hasil Penelitian, 2014. 

Pada tabel di atas dapat dilihat sebanyak 51,1 % memberi nilai 4 pada 

pemyataan bagaimana dukungan lingkungan masyarakat terhadap langka-

langka yang dilakukan lembaga-lembaga desa yang ada, apakah selalu 

memberi dukungan, 59,6 % memberi nilai 4 atas pemyataan dalam 

memecahkan persoalan pembangunan di desa, menurut pengalaman apakah 

ada suasana dialogis (saling bertukar pikiran) antara Kepala Desa dengan 

semua elemen lembaga yang ada termasuk tokoh-tokoh masyarakat de sa . 87,2 

% responden memberi nilai 3 atas pemyataan dalam acara penyampaian 

informasi atau laporan pertanggung jawaban, sudah tercermin adanya suasana 

keterbukaan/saling pengertian dan 74,5 % responden memberi nilai 4 atas 
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pemyataan dari hasil musyawarah yang telah disepakati , bagaimana 

tindaklanjut dari setiap permasalahan yang dihadapi dengan keadaan desa, 

apakah sering ditindaklanjuti. Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dibuat 

tabel penyebaran frekuensi jawaban dari 94 responden terhadap empat 

pertanyaan dari dimensi umpan balik dapat dirangkum sebagai berikut. 

Tabel 4.17. Distribusi jawaban responden terhadap dimensi frekuensi umpan 
Balik 

Distribusi Jawaban 
Bobot Jawaban (x) 

% 
fixi Kategori 

f 

I 3 0.7 3 
2 16 4,3 32 

3 \09 29 327 tinggi 
4 179 47,6 716 
5 69 18,5 345 

Total 376 100 1.423 

Nilai Indeks Minimum I x 4x94 376 
Nilai Indeks Maksimum 5x4 x94 1.880 

Range 1.880- 376 1.504 
Jenjang Range \504:5 30\ 

I sangat rendah rendah I cukup I tinggi I sangat tingi 
376 677 978 1279 1.423 1580 1881 

Dari jawaban responden dengan jumlah skor 1.423 yang berarti tinggi. Data 

tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan para pengurus LPM, BPD 

yang menyebutkan : "Pada dasamya masyarakat senantiasa mendukungan 

terhadap upaya pembangunan untuk kemajuan desa, namun itu semua 

sangat tergantung bagaimana pihak pemerintah dalam menciptakan suasana 

dialogis, keterbukaan dan tindak lanjut dari apa yang telah diusulkan atau 

disepakati bersama". Suasana dialogis tercipta hila semua pihak 

memandang adanya rasa saling percaya untuk membangun rasa kebersamaan. 

Dari hasil penelitian menunjukkan, bahwa pada umumnya sikap dan 

dukungan masyarakat terhadap pembangunan desa masih cukup tinggi, 
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walaupun dukungan tersebut karena adanya mobilisasi dari aparat untuk 

ikut terjun membantu dalam pembangunan sarana dan prasana fisik. 

Dalam masyarakat masih ada pandangan bahwa urusan pembangunan 

merupakan urusan pemerintah. Persepsi semacam 1m terpatri cukup lekat, 

akibat sentralisasi politik pembangunan oleh pemerintah sebelumnya (Orde 

Baru), bagaimanapun masyarakat di pedalaman masih tetap mendukung pola 

pemerintahan orde baru, demikian dominan, sehingga akses kehidupan 

lembaga desa menjadi amat terbatas. Persoalan seperti itu tentu bukan 

merupakan tanggung jawab pada pundak Kepala Desa semata, tapi menjadi 

tanggung jawab semua pihak yang berkompeten terhadap "survivenya" 

lembaga desa dalam menjalankan fungsi dan peranannya dalam pembangunan 

desa, terutama tim Pembina Lembaga Desa oleh pemerintah supra desa. 

Tabel 4.18. Tabulasi Frekuensi Responden Mengenai Variabel Komunikasi 
(n = 94) 

No Dimensi 
Bobot jawaban 

Total 
I 2 3 4 5 

I Komunikator f 0 52 97 116 111 376 

o;o 
0 13,8 25,8 30,9 29,5 100 

2 Pesan f 
4 67 113 42 56 282 

% 1,4 23,8 40,1 15 19,9 100 

3 Media f 1 71 126 174 98 470 

% 0,2 15,1 26,8 32,2 20,9 100 

4 Komuniator f 20 46 140 122 48 376 

% 5,3 12,2 37,2 32,4 12,8 100 

5 Umpan Balik f 3 16 109 179 69 376 
o;o 0,7 4,3 29 47,6 18,5 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2014. 
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Tabel 4.19. Distribusi jawaban resonden terhadap dimensi frekuensi 
Komunikasi 

Bobot Jawaban Distribusi Jawaban 

(x) % 
fixi Kategori 

f 

1 28 1,5 28 

2 252 13,7 504 

3 585 31,8 1755 
tinggi 

4 593 32,2 2372 

5 382 20,8 1910 

Total 1840 100 6569 

Nilai lndeks Minimum I x 20x94 1880 
Nilai lndeks Maksimum 5 X 20 X 94 9400 
Range 9400 - 1880 7520 

Jenjang Range 7520 : 5 1504 

I sangat rendah rendah I cukup tinggi ( sangat tinggi 
1.880 3.384 4.888 6.392 6.569 7.896 9.400 

Sumber: Hasil olah data, 2014 

Grafik 4.1 frekuensi rata- rata variabel Komunikasi 
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Mengkaji tabel dan grafik di atas, memperoleh gambaran bahwa 

tanggapan responden dari sub variabel komunikasi menunjukkan hasil yang 

bervariasi dari hasil perolehan masing-masing dimensi, namun dari apa 

yang diungkapkan dari tabel tadi merupakan gambaran satu kesatuan yang 

saling berkaitan secara komulatif. Menurut hasil pengolahan data, didapat 

skor total sebesar 6.569 yang berarti berada pada kategori tinggi atau baik. 

Dari data tersebut bermakna, bahwa kemampuan berkomunikasi Kepala 

Desa berdasarkan unsur-unsur komunikasi yang diuji dapat dikatakan 

cukup berhasil dengan segala variasinya, yang memberi kontribusi -

kontribusi nilai paling tinggi adalah media yang digunakan yang disesuaikan 

dengan kondisi dan situasi di perdesaan, yang lebih mendominankan saluran 

interpersonal lewat forum - forum non formal. Media komunikasi yang 

dominan digunakan yaitu media komunikasi verbal, lewat bahasa lisan 

dengan bahasa yang dapat dipahami oleh seluruh masyarakat yaitu bahasa 

daerah yang berlaku di Kabupaten Lamandau, juga lewat momen- momen 

yang lebih bersifat kekeluargaan dan kebiasaan -kebiasaan di masyarakat 

yang masih sifatnya mengikat atau membudaya. 

2. Variabel Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan Perdesaan. 

Untuk menganalisis derajat pemberdayaan masyarakat dalam 

pembangunan, dengan mengacu pada kerangka pemikiran sebelumnya, 

dalam penelitian ini dilihat dari 4 dimensi, yakni dimensi pemberdayaan 

sosial, politik, ekonomi dan psikologis (Friedmann, 1992 33; 

Kartasasmita, 1996). Mendorong pemberdayaan masyarakat berarti memberi 

ruang bagi pengembangan kreasi, potensi dan inovasi masyarakat, memberi 
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peluang masyarakat untuk mengakses terhadap sumber-sumber dan 

pelayanan publik, memberi ruang bagi partisipasi masyarakat dalam proses 

pemerintahan dan pembangunano Berdasarkan hasil olah data, diperoleh 

deskripsi sebagai berikut : 

Penyajian data 

a. Sosial 

T bel 4 20 T b I ° F k a a u ast re uenst d M espon en 

No Pertanyaan 

Selama ini masyarakat masih merasa 
f 

I 
sulit memperoleh informasi yang 

diperlukan dalam rangka ikut 
% 

mengontrol kinerja pemerintah desa 

Menurut Bapak/lbu, apakah selama f 

2 
ini masyarakat mendapat kemudahan 
memperoleh layanan dari pemerintah % 
sesuai dengan harapan 

Bila diperhatikan apakah bantuan yang f 

3 
diberikan pemerintah baik dana maupun 
teknis sudah mampu memancing 

% 
swadaya masyarakat yang lebih besar 

Dengan adanya perubahan 

pengaturanlkebijakan tentang lembaga 
f 

4 desa (Pemdes,LPM,BPD) tidak 

berdampak positip pada tatanan % 

gotong royong masyarakat 

Menurut Bapak/lbu, dengan perubahan f 
kebijakan ,apakah lembaga desa lebih 

5 memperlihatkan kemampuan 

kerjasama secara sinergis dengan % 

lembaga supra desa (Kec!Pemda) 

Sumber: Hasil Penelitian, diolah 20140 

engenat 0 I ( tmenst sosta n= 94) 
Bobot jawaban 

Total 
I 2 3 4 5 

3 6 29 54 3 94 

3,2 6,4 30,9 57,4 3,2 100 

0 I 42 45 5 94 

0 1,1 21,3 57,9 5,3 100 

2 I 26 61 4 94 

2,1 1.1 27,7 64,9 4,3 100 

2 10 79 I 2 94 

2,1 1006 84 1,1 2,1 100 

I 3 65 23 2 94 

1,1 3.2 69,1 24,5 2,1 100 

Pada tabel di atas dapat dilihat sebanyak 57,4% responden memberi 

jawaban 4 pada pemyatan selama ini masyarakat masih merasa sulit 

memperoleh informasi yang diperlukan dalam rangka ikut mengontrol 

kineija pemerintah desa, 57,9 % memberi jawaban 4 atas pemyataan 

menurut bapaklibu, apakah selama ini masyarakat mendapat 

kemudahan memperoleh layanan dari pemerintah sesuai dengan harapan 0 

64,9 % responden memberi jawaban 4 atas pemyataan hila diperhatikan 
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apakah bantuan yang diberikan pemerintah baik dana maupun teknis 

sudah mampu memancing swadaya masyarakat yang lebih besar, 84% 

responden memberi nilai 3 pada pemyataan dengan adanya perubahan 

pengaturan/kebijakan tentang lembaga desa (Tokoh Masyarakat, LPM, 

BPD) tidak berdampak positif pada tatanan gotong royong 

masyarakat dan 69,1% memberi nilai 3 pada pemyataan menurut 

bapak/ibu, dengan perubahan kebijakan , apakah lembaga desa lebih 

memperlihatkan kemampuan kerjasama secara sinergis dengan 

lembaga supra desa (Kecamatan /Pemda ). Berdasarkan tabel tersebut di 

atas maka dibuat tabel penyebaran frekuensi jawaban dari 94 responden 

terhadap lima pertanyaan dari dimensi sosial dapat dirangkum sebagai 

berikut. 

Tabel 4.21. Distribusi jawaban responden terhadap dimensi frekuensi 
So sial 

Bobot Jawaban 
Distribusi Jawaban 

fixi Kategori 
(x) 

f 
% 

I 8 1,7 8 

2 21 4,5 42 

3 241 5U 723 
cukup 

4 184 39,1 736 

5 16 3.4 80 

Total 470 100 1.586 

Nilai lndeks Minimum I X 5x94 470 

Nilai lndeks Maksimum 5x5 x94 2.350 

Range 2.350-470 1.880 

Jenjang Range 1.880 :5 376 

sangat rendah rendah cukup tinggi sangat tinggi 
470 864 1.222 1.586 1.598 1.974 2.350 

Sumber: Hasil olah data, 2014. 

Dari dimensi keberdayaan so sial yang diperlihatkan pada tabel 

mengisyatkan bahwa kemampuan masyarakat dalam melakukan 
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berbagai kegiatan terutama keterlibatan baik secara individu maupun 

kelompok dalam proses pembangunan desa sudah cukup memadai. Hal ini 

bisa ditelusuri dari basil penelitian dari beberapa indikator yakni dari 

akses masyarakat terhadap informasi, pelayanan, derajat keswadayaan, 

pemeliharaan nilai gotong royong dan ketjasama sinergis, ternyata 

responden memberi tanggapan cukup baik, dengan skor yang diperoleh 

1.586 yang berarti cukup. Hal ini berarti bahwa secara sosiologis 

masyarakat desa memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi dan 

pertukaran informasi antar anggota maupun komunitas organisasi baik secara 

horizontal maupun vertikal. Lembaga desa sebagai pengejawantah dari 

wadah interaksi sosial tentu memberi sarana bagaimana masyarakat desa 

dapat mengaktualisasikan diri dalam ranah kehidupan sehingga terjadi 

simbiosis mutualistik. Hasil tabulasi data sebagaimana tersurat dalam tabel, 

menunjukkan bahwa akses masyarakat terhadap informasi belum 

sepenuhnya kondusif. Padahal seperti diketahui, bahwa informasi 

merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dalam suatu sistem 

sosial yang terbuka. Akses informasi akan bermamfaat manakala 

masyarakat membutuhkannya. Dari basil wawancara ada kesan bahwa 

"Untuk beberapa informasi penting kadang-kadang ada pihak tertentu 

yang sengaja menyembunyikan apabila informasi itu dipandang dapat 

memtcu reaksi masyarakat, karena menyangkut hal-hal yang sensitif. 

Contohnya tidak semua kalangan pengurus lembaga desa mengetahui 

bagaimana dana bantuan itu diterima dan digulirkan oleh Kepala Desa. Dan 

bagi masyarakat desa sendiri kadang-kadang tidak begitu mempedulikan 
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apa yang dilakukan oleh pemerintah desa, selama tidak merugikan dan 

mengusik ketenteraman dan kepentingan mereka. lni artinya dari aspek 

keberdayaan sosial kesadaran masyarakat tentang pentingnya akses 

informasi terhadap sumber-sumber daya dan pelayanan masih dirasakan 

belum begitu nampak menjadi kebutuhan. Selanjutnya, mengenai 

keswadayaan masyarakat dalam pembangunan desa, dari hasil tabulasi data 

, memperlihatkan bahwa keswadayaan masyarakat tersebut terkait dengan 

jenis/sifat program yang akan diketjakan. Dari hasil pengamatan dan 

wawancara dengan responden diperoleh keterangan "Selama ini dirasakan 

masih ada pandangan keliru dari masyarakat, seolah-olah urusan 

pembangunan adalah urusan pemerintah. Jika ada bantuan atau pinjaman 

dari pemerintah dianggap sebagai pemberian hadiah (charity) yang 

dalam pengelolaanya kadang-kadang kurang terkontrol dengan baik". Hal 

ini terungkap dari program-program pembangunan, terutama pembangunan 

sarana fisik seperti jalan, sarana pendidikan, sarana kesehatan biasanya 

mereka membantu sebatas tenaga. Itupun bila mereka beketja biasanya 

mengharapkan imbalan (materi) walaupun tidak didasarkan pada 

perhitungan yang wajar. Melalui penelusuran wawancara diperoleh 

keterangan, bahwa relatif tingginya keswadayaan, umumnya lebih banyak 

pada program-program pembangunan yang bemuansa keagamaan, 

derajat keswadayaannya masih tergolong tinggi. Sedangkan untuk 

program-program yang sifatnya proyek, masyarakat desa umumnya 

menuntut imbalan seperlunya. Kemudian mengenai pemeliharaan nilai 

gotong royong, dapat dikatakan masyarakat masih memandang sebagai 
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sebuah keniscayaan dalam arti masih dianggap penting. Gotong royong 

dipelihara sebagai bagian dari proses kehidupan yang memberi mamfaat 

ketika sumber-sumber daya yang diperlukan semakin langkah. Namun, 

semng adanya perubahan dan dinamika kehidupan terdapat 

kecenderungan kesadaran gotong royong masyarakat desa dalam 

membangun mulai pudar. Dari tabulasi data berada pada kisaran rendah ke 

sedang. Kendati demikian, dari sisi keijasama kelompok masih dikatakan 

cukup kental, mengingat keijasama kelompok biasanya terfokus pada suatu 

pekeijaan, urusan tertentu serta adanya saling ketergantungan. Sebagai 

contoh ketika di desa akan diadakan perbaikan prasarana jalan, 

jembatan, ibadah, Iomba kebersihan, perayaan biasanya masyarakat 

mengikuti dan aktif dalam kegiatan tersebut. Hanya keterlibatan dalam 

persoalan yang memerlukan pemikiran, perubahan sebagian besar 

masyarakat kurang merespon dengan baik . Oleh karena itu, pendekatan 

terhadap upaya pemberdayaan sosial , harus melibatkan tokoh masyarakat, 

lembaga dan kelompok-kelompok masyarakat melalui pendekatan 

keagamaan atau religius. Melalui pendekatan religius, dipandang 

pendekatan yang lebih sesuai karena kultur dan sikap masyarakat 

desa di Kabuapaten Lamandau yang religius dan patemalistik. Jadi hila 

tokoh masyarakat (Pendeta, Pastor, Uztad) mendukung terhadap suatu 

program/perubahan yang disampaikan pemerintah melalui lembaga desa, 

maka masyarakat akan lebih mudah menerima pula terhadap program 

/kebijakan tersebut. 
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b. Dimensi Politik 

T b I 4 22 T b I . F k a e . a u as1 re uens1 d M espon en engena1 · P r ·k c 1mens1 0 Itl n= 94) 
Robot jawaban Tota 

No Pertanyaan 
I 2 3 4 5 I 

Dari pengamatan Bapak/lbu, para f 
I 2 39 51 I 

94 

26 
pen gurus lembaga de sa semakin 
mampu untuk memperj uangkan 

% 1,1 2, I 41,5 54,3 1,1 100 kepentingan masyarakat 

Menurut pendapat Bapak/lbu apakah f 94 
keberadaan lembaga de sa dalam I 5 77 8 3 

27 
menjalankan fungsi & wewenangnya 
telah sesuai dengan apa yang % 1.1 5,3 81,9 8,5 3.2 100 
diharapkan ? 
Peranserta aktif masyarakat untuk f 

I 5 9 50 29 
94 

28 menjalankan program pembangunan 
desa melalui wadah kelembagaan desa % 1.1 5,3 9,6 53,2 30,9 100 
yang ada, cukup aktif 
Selama ini program bantuan f 

0 I 2 46 45 
94 

29 pemerintah dalam pelaksanaannya 
kurang menyentuh kepada kelompok % 0 1,1 2J 48,9 47.9 100 
warga yang miskin. 

Sumber : Hasil Penelitian, dwlah 2014. 

Pada tabel di atas dapat dilihat sebanyak. 54,3 % memberi nilai 4 pada 

pemyataan bahwa dari pengamatan bapak/ibu, para pengurus lembaga desa 

semakin mampu untuk memperjuangkan kepentingan masyarak.at, 81,9 % 

memberi nilai 3 atas pemyataan menurut pendapat Bapak/lbu apakah 

keberadaan lembaga desa dalam menjalankan fungsi dan wewenangnya 

telah sesuai dengan apa yang diharapkan ?. 53,2 % responden memberi 

nilai 4 pada pemyataan peranserta aktif masyarakat untuk menjalankan 

program pembangunan desa melalui wadah kelembagaan desa yang ada cukup 

ak.tif, dan 48,9% responden memberi nilai 4 pada pemyataan selama ini , 

program bantuan pemerintah dalam pelak.sanaannya kurang menyentuh kepada 

kelompok warga yang miskin. Berdasarkan tabel tersebut di atas mak.a dibuat 
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tabel penyebaran frekuensi jawaban dari 94 responden terhadap empat 

pertanyaan dari dimensi politis dapat dirangkum sebagai berikut. 

Tabel 4.23. Distribusi jawaban responden terhadap dimensi frekuensi 
Politik 

Distribusi Jawaban 
Bobot Jawaban (x) 

% 
fixi Kategori 

f 

I 3 0.8 3 
2 13 3,5 26 

3 127 33.8 381 tinggi 
4 !55 41.2 620 
5 78 20.7 390 

Total 376 100 1420 

Nilai lndeks Minimum I x 4x94 376 

Nilai lndeks Maksimum 5x4 x94 1.880 
Range 1.880-376 1.504 

Jenjang Range 1.504: 5 301 

sangat rendah rendah cukup tinggi sangat tinggi 
376 677 978 1279 1420 1.580 1.881 

Sumber: Hasil olah data, 2014. 

Pemberdayaan masyarakat desa dari dimensi politik, yakni bagaimana para 

pengurus lembaga desa mampu dengan wewenang yang diberikan mampu 

melakukan bargaining, memanfaatkan wewenang dan dukungan terhadap 

program dan pemihakan pada masyarakat. Berdasarkan hasil tabulasi data 

menunjukkan bahwa dimensi pemberdayaan politik masyarakat berada pada 

kategori tinggi dengan skor 1.420. Dengan melihat data di atas, bahwa 

kondisi keberdayaan politik masyarakat dalam penyusunan dan 

implementasi program melalui lembaga desa yang diwakili oleh para 

pemimpin lembaga belum sepenuhnya mampu melakukan bargaining 

power dengan para pengambil keputusan (decision maker) lembaga supra 
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desa, memanfaatkan wewenang dan pemihakan dalam menggoalkan 

kepentingan masyarakat. Kemudian mengenai seberapa besar lembaga desa 

mampu memamfaatkan wewenang yang ada, apakah sudah benar-benar 

dijalankan dengan optimal, berdasarkan hasil olah data 

memperlihatkan, masyarakat umumnya memberi tanggapan sangat variatif 

namun cenderung cukup positip. Adanya perubahan peran dan fungsi 

kelembagaan desa yang baru belum menunjukkan perubahan kineija dari 

lembaga desa terutama menyangkut keberdayaan politik. Hal ini sebagaimana 

dikatakan oleh pejabat kecamatan : "Perubahan Undang-Undang tentang 

otonomi daerah yang berimbas ke desa dalam peijalanannya belum dapat 

direspon seperti yang diharapkan, kewenangan yang dimiliki lembaga desa, 

dalam prakteknya kini tidak jauh berbeda dengan sebelumnya. Hanya kini 

masyarakat memiliki keberanian untuk mengekspresikan sikapnya dalam 

bentuk unjuk rasa, namun kemampuan untuk menyusun program-program 

yang betul-betul aspiratif serta "mach" dengan kebijakan pemerintah masih 

perlu pembinaan lebih lanjut". Adapun dari segi keaktifan anggota lembaga 

desa dalam mempeijuangkan aspirasi dalam proses pembangunan dipandang 

positip dengan kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari semakin aktifnya 

para pengurus lembaga desa dalam menjalankan fungsinya masing-masing 

dengan telah menghasilkan berbagai kegiatan, program-program 

pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat. Meski diakui tidak semua 

program yang disepakati dapat terealisasi, mengingat keterbatasan

keterbatasan SDM, dana yang tersedia. Oleh karenanya, dukungan birokrasi 

sangat penting, tentu dengan fungsi dan peranan yang berbeda dengan era 
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sebelumnya. Peran pemerintah tidak lagi menjadi satu-satunya kekuatan 

tunggal dalam melakukan perubahan, tetapi lebih sebagai fasilitator, 

motivator dalam pembangunan. 

c. Dimensi Ekonomi 

Tabel 4.24. Tabulasi Frekuensi Responden Mengenai dimensi Ekonomi 
(n = 94) 

Bobot jawaban Tota 
No Pertanyaan 

\ 2 3 4 5 \ 

Adanya bantuan-bantuan dari f 
3 29 55 7 0 

94 
30 pemerintah .menurut pengalaman dari 

sisi pemanfaatan masih belum sesuai % 3,2 30,9 58,5 7,4 0 100 
dengan sasaran yang ingin dicapai 
Lembaga de sa dapat merealisasikan f 94 

31 bantuan atau program yang diperoleh 0 33 42 14 5 

dari pemerintah tingkat atasnya 
' % 0 35,1 44,7 14,9 5,4 100 kepada mayarakat 

Menurut Bapak/lbu, program-program f 
0 3 4 52 35 

94 

32 
pembangunan telah dirasakan warga 
masyarakat untuk kelancaran berusaha 

o;o 0 3.2 4,3 55,3 37,2 100 

Dengan program bantuan pemerintah, f 
2 48 44 0 0 

94 
33 kondisi daya beli masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan sudah ada % 2.1 51,1 46,8 0 0 100 
kemajuan berarti 

Sumber: Hasil Penelitian, 2014. 

Pada tabel di atas dapat dilihat sebanyak 58,5% responden memberi nilai 

3 pada pemyataan bahwa adanya bantuan-bantuan dari pemerintah, menurut 

pengalaman dari sisi pemanfaatan masih belum sesuai dengan sasaran yang 

ingin dicapai , 44,7% responden memberi nilia 3 atas pemyataan lembaga 

desa dapat merealisasikan bantuan atau program yang diperoleh dari 

pemerintah tingkat atasnya kepada masyarakat. 55,3 % responden memberi 

nilai 4 pada pemyataan menurut bapak/ibu, program-program 

pembangunan telah dirasakan warga masyarakat untuk kelancaran 

berusaha. 46,8% responden memberi nilai 3 pada pemyataan dengan 

program bantuan pemerintah, kondisi daya beli masyarakat dalam 
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memenuhi kebutuhan belum ada kemajuan berarti. Berdasarkan tabel 

tersebut di atas maka dibuat tabel penyebaran frekuensi jawaban dari 94 

responden terhadap empat pertanyaan dari dimensi media dapat 

dirangkum sebagai berikut. 

Tabel 4.25. Distribusi jawaban responden terhadap dimensi frekuensi 
Ekonomi 

Bobot Distribusi Jawaban 

Jawaban (x) % 
fixi Kategori 

f 

1 5 1,3 5 
2 113 30,1 226 
3 145 38,6 435 

cukup 
4 73 19,4 292 
5 40 10,6 200 

Total 376 100 1.158 

Nilai lndeks Minimum I x 4x94 376 
Nilai Indeks Maksimum 5 X 4 X 94 1.880 

Range 1.880- 376 1.504 
Jenjang Range 1.505 : 5 301 

I sangat rendah I rendah I cukup I tinggi I sangat tinggi 
376 677 978 1.158 1.279 1.580 1.881 

Sumber: Hasil olah data, diolah 2014. 

Dari dimensi pemberdayaan ekonomi hasil olah data, memiliki variasi nilai 

yang secara komulatifberada pada kategori cukup yaitu sebesar 1.158. Data 

di atas memperlihatkan bahwa keberdayaan ekonomi masyarakat desa 

di Kabupaten Lamandau melalui perolehan bantuan, memanfaatkan 

untuk melakukan usaha agar daya beli meningkat belum menunjukkan 

kemampuan seperti yang diharapkan. Dari segi kesempatan mendapat 

bantuan, baik secara komulatif melalui desa maupun secara individu itu 

sangat bergantung dari jenis program yang diluncurkan. Ada program 

bantuan yang bersifat pemerataan artinya diberikan kepada seluruh desa, 

misalnya seperti program Dana Bantuan Pembangunan Desa (PDBD). 

Namun ada juga program - program dari pemerintah yang sifatnya selektif, 
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seperti program bedah rumah dan program PM2L, yang setiap tahunnya 

hanya 3 desa dari kecamatan yang berbeda. Sedangkan dari segi 

kelancaran usaha dan pemanfaatan bantuan, hal ini berkenaan dengan 

kondisi masyarakat desa pada urnumnya masih rendah kemampuan 

jiwa entrepreneur untuk mengusahakan pemamfaatan modal, sehingga 

tidak sedikit pinjaman tidak bisa diusahakan bahkan dikembalikan 

karena usaha macet atau digunakan untuk keperluan lain yang tidak 

sesuai dengan sasarannya. Selain itu, pada umurnnya usaha di 

perdesaan, seperti usaha dagang, usaha tani, atau jasa pertukangan 

biasanya kalah bersaing dengan pengusaha luar yang lebih kuat dan 

berpengalaman. Menurut penuturan tokoh masyarakat "Masyarakat 

desa pada umurnnya memiliki sedikit ketrampilan dan pengalaman 

dalam usaha dengan skala usaha yang terbatas, usaha seperti ini sangat 

rentan terhadap persaingan mutu dan harga, dan minirnnya modal 

usaha, sehingga kendati dari sisi usaha menuntut kerja keras, tapi 

tetap saja tidak menjamin keberlangsungan usaha ke depan". Oleh karena 

itu, pentingnya kelembagaan desa yang membidangi urusan ekonomi 

masyarakat yakni selain untuk melindungi dari kemungkinan 

persamgan yang tidak sehat, juga agar usaha mereka tetap survive 

dengan segala keterbatasannya. 
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d. Dimensi Psikologis 

Tabel 4.26. Tabulasi Frekuensi Responden Mengenai dimensi Psikologis 
(n = 94) 

Bobot jawaban 
No Pertanyaan Total 

\ 2 3 4 5 

Bagaimana umumnya sikap f 
0 66 21 

94 
masyarakat terhadap 

7 0 
34 

upaya-
upaya inovasi yang disampaikan o;o 0 70,2 22,3 7,4 0 100 pemerintah melalui lembaga di 
tingkat desa 
Dengan perkembangan f 94 
pembangunan yang semakin 1 42 42 9 0 

35 cepat berubah ini, Lembaga desa 
kurang mampu dalam % 1,1 44,7 44,7 9,6 0 100 
menselaraskan dengan tuntutan-
tuntutan tadi 
Oengan posisi Bapak/ lbu dalam f 

0 2 6 36 50 
94 

36 kepengurusan lembaga desa saat 
ini, dirasakan tanggungjawab % 0 2,3 6.3 38,3 53,2 100 
semakin bertambah 
Apakah ada kesan selama ini, f 

1 3 7 65 
94 

37 bahwa pemerintah desa beserta 
18 

lembaga desa lainnya masih 
terlalu ban yak menggantungkan o;o 1.1 3,2 7.4 69.2 19.1 100 
diri dari uluran tangan 
pemerintah 
Apakah Bapak/Ibu yakin f 

0 2 1 46 45 
94 

38 
dengan perkembangan peranan 
lembaga desa seperti ini 

% 0 2.1 1,1 48,9 47,9 
kemajuan pembangunan desa ini 

100 

akan segera dapat dicapai .. 
Sumber: Hasll Penehttan,dwlah 2014. 

Pada tabel di atas dapat dilihat sebanyak 70,2 % responden memberi nilai 

2 pada pemyataan bagaimana umumnya sikap masyarakat terhadap upaya-

upaya inovasi yang disampaikan pemerintah melalui lembaga di tingkat desa. 

44,7 % responden memberi nilai 3 atas pemyataan dengan perkembangan 

pembangunan yang semakin cepat berubah ini, Lembaga desa kurang 

mampu dalam menselaraskan dengan tuntutan-tuntutan tadi, 53,2% responden 

memberi nilai 5 pada pemyataan dengan posisi Bapak/ Ibu dalam 
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kepengurusan lembaga desa saat ini, dirasakan tanggungjawab semakin 

bertambah, 69,2 % responden memberi nilai 4 atas pemyataan apakah ada 

kesan selama ini, bahwa pemerintah desa beserta lembaga desa lainnya 

masih terlalu banyak menggantungkan diri dari uluran tangan pemerintah 

dan 48,9 % responden memberi nilai 4 atas pemyataan apakah Bapak/lbu 

yakin dengan perkembangan peranan lembaga desa seperti ini kemajuan 

pembangunan desa ini akan segera dapat dicapai. Berdasarkan tabel tersebut 

di atas maka dibuat tabel penyebaran frekuensi jawaban dari 94 responden 

terhadap lima pertanyaan dari dimensi psikologis dapat dirangkum sebagai 

berikut. 

Tabel 4.27. Distribusi jawaban responden terhadap dimensi frekuensi 
Psikologis 

Bobot Jawaban Distribusi Jawaban 

(x) 
fixi Kategori 

f % 

I 2 0,4 2 

2 115 24,5 230 

3 77 16,4 231 
tinggi 

4 163 34,7 652 

5 113 24 565 

Total 470 100 1.680 

Nilai Indeks Minimum I x 5x94 470 

Nilai Indeks Maksimum 5x5 x94 2.350 

Range 2.350- 470 1.880 

Jenjang Range 1.880 : 5 376 

sangat rendah rendah cukup tinggi sangat tingi 
470 846 1.222 1.598 1.680 1.974 2.350 

Sumber: data hasil penelitian, diolah 2014. 

Selanjutnya dari dimensi pemberdayaan psikologis, bahwa pemberdayan 

masyarakat tidak hanya ditentukan oleh akses masyarakat terhadap 

sumber-sumber daya, modal (dana), tapi berkaitan dengan pembentukan 
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perilaku yang sadar akan potensi diri dan daya yang dapat dikembangkan 

dengan memotivasi ke arah yang lebib baik. Dari dimensi psikologis, 

pemberdayaan berarti juga bagaimana mengukur sikap masyarakat 

terbadap perubahan, tanggungjawab terbadap kemajuan lembaga dan 

program-program yang telah direncanakan, kemandirian dan keyakinan 

untuk melakukan kontrol untuk kemajuan lingkungan dimana mereka 

berada. Dari basil olah data lapangan, basil perbitungan data deskriptif 

menunjukkan nilai skor 1.680, ini berarti masuk kategori tinggi. Bila 

dilibat secara cermat tinggi rendahnya pemberdayaan pskilogis 1m 

variatif. Seperti bagaimana sikap masyarakat dalam merespon 

perubahan , umumnya mereka masib relatif lambat. Hal ini berdasarkan 

basil kaji empiris, umumnya masyarakat lambat menerima perubahan, 

dikarenakan selain mereka tidak memiliki cukup akses terbadap 

informasi, terbatasnya relasi sosial dengan lingkungan supra struktur, 

masib lekatnya nilai-nilai tradisional yang kurang kondusif serta sikap 

depensif (menunggu) terbadap apa-apa yang belum jelas dan terbukti 

mamfaatnya. Pemberdayaan berarti juga adanya sense of belonging 

dari warga masyarakat terbadap lembaga desa dan seluruh produk 

kebijakannya. Rasa memiliki sesungguhnya bisa mengikat manakala 

aspirasi mereka terakomodasi oleb Iembaga-lembaga desa yang ada. 

Dari basil olah data sebagian masyarakat merasa bahwa terikat atau 

tidaknya mereka pada kelembagaan desa yang ada amat tergantung dari 

citra lembaga desa itu sendiri di mata masyarakat. Citra lembaga desa 

tercermin seberapa besar lembaga mampu memberi manfaat, menjadi alat 
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penyalur dan memberi layanan pada masyarakat. Selama keberadaan 

lembaga desa hanya mengurus dirinya dan membuat jarak dengan masyarakat 

tentu akan berpengaruh pada dukungan pada setiap program!kegiatan yang 

dibuat. Dari pengamatan di lapangan, tingginya tanggapan masyarakat karena 

keberadaan lembaga desa kendati belum mampu sepenuhnya memberi 

manfaat bagi peningkatan kesejahteraan dan pembangunan, namun secara 

umum masyarakat tetap memandang bahwa bagaimanapun lembaga desa 

secara psikologis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tata 

kehidupan sosial dalam memperjuangkan, mempertahankan nilai-nilai 

maupun menyalurkan aspirasi masyarakat. Berdasarkan olah data dan 

hasil wawancara dengan tokoh masyarakat "Pada umumnya masyarakat 

senantiasa mendukung terhadap program kebijakan pembangunan yang 

dibuat pemerintah, besar kecilnya dorongan mereka untuk mendukung dan 

berperan aktif sangat tergantung sejauhmana pemimpin (Kepala Desa 

besertajajarannya) mau memperhatikan kebutuhan mereka". 

Tabel 4.28. Rekapitulasi Tabulasi Frekuensi Responden Mengenai Variabel 
b d ak t ( 94) pem er ayaan masyar a n= 

No Dimensi 
Bobot jawaban 

Total 
I 2 3 4 5 

I sosial f 8 22 241 184 15 470 
0/o \,7 4,5 5\,3 39,\ 3,4 lOO 

2 Politis f 376 
3 13 127 155 78 

% 0,8 3,5 33,8 4I,2 20,7 IOO 

3 Ekonomi f 5 113 145 73 40 376 

% I,3 30, I 38,6 I9,4 10,6 IOO 

4 Psikologis f 2 115 77 163 113 470 

% 0,4 24,5 16,4 34,7 24 IOO 
.. 

Sumber: Hasll Penehttan, dtolah 2014. 
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Tabel 4.29. Distribusi jawaban responden terhadap dimensi frekuensi Variabel 
Pemberdayaan Masyarakat 

Distribusi Jawaban 
Bobot Jawaban (x) fixi Kategori 

f % 

l 18 l,l 18 

2 263 15,5 526 

3 590 34,9 1.770 
tinggi 

4 575 34 2.300 

5 246 14,5 1.230 

Total 1.692 100 58.400 

Nilai lndeks 
I x 18x94 1.692 

Minimum 

Nilai lndeks 
5 X 18 X 94 8.460 

Maksimum 

Range 8.460 - 1692 6.768 

Jenjang Range 6.768 : 5 1.353 

I sangat rendah rendah I cukup I tinggi I sangat tinggi 
1.692 3.045 4.399 5.752 5.840 7.105 8.460 

Sumber: Hasil olah data, 2014. 

Grafik 4.2 frekuensi variabel Pemberdayaan Masyarakat 
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pembangunan yang dilihat dari 4 dimensi menunjukkan tingkat kemampuan 

yang secara umum cukup memberi harapan, dengan total skor komulatif 

5.840 dengan kategori cukup tinggi atau baik. Pemberdayaan psikologis 

seperti terlihat pada grafik yang mendapat kategori cukup tinggi, ini dari hasil 

pengamatan bahwa dengan adanya otonomi daerah berpengaruh kepada 

bertambahnya rasa percaya diri masyarakat dalam berperan dan mengambil 

bagian dalam setiap program pembangunan, ini disadari atau tidak, muncul 

keegoan dari masyarakat terhadap daerahnya sendiri dan memacu rasa 

memiliki terhadap daerahnya sendiri. Secara psikologis bahwa masyarakat 

haknya dikembalikan yaitu dapat mengelola daerahnya sendiri dapat terlihat 

pada grafik bahwa yang memberi kontribusi nilai tertinggi yaitu 

keberdayaan psikologis karena dari observasi di lapangan yang menjadi 

Kepala Desa ataupun Lurah di Kabupaten Lamandau rata -rata, putera 

daerah asli yang secara otomatis memahami apa dan bagaimana sebenamya 

yang harus dilakukan di desanya, seperti hal-hal yang bisa diselesaikan 

secara informal tidak perlu ditangani dengan aturan formal. Permasalahan 

yang timbul di masyarakat terkadang lebih efektif diselesaikan secara adat 

ketimbang ke ranah hukum karena masyarakat perdesaan umumnya masih 

asing dengan hal-hal yang sifatnya formal. 

E. Pengujian Hipotesis Pengaruh Komunikasi terhadap Pemberdayaan 
Masyarakat dalam Pembangunan Desa di Kabupaten Lamandau. 

Dalam uraian ini penulis akan melakukan pengujian secara statistik 

dari variabel yang diidentifikasikan . Dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan pengolahan statistik korelasi product moment, didapat 
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koefisien korelasi variabel Komunikasi terhadap variabel pemberdayaan 

masyarakat dengan hasil r = 0,644 ini berarti terdapat hubungan dalam 

kategori kuat antara dimensi komunikasi dengan pemberdayaan 

masyarakat. Karena nilai r korelasinya > 0, artinya terjadi hubungan yang 

linear positif, semakin besar nilai dimensi komunikasi maka semakin 

besar pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan penguJian dengan 

menggunakan path analysis (analisis jalur) menunjukkan adanya pengaruh 

Komunikasi terhadap Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan 

Perdesaan (Y), seperti ditunjukkan dari hasil perhitungan ternyata diperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0,644, koefisien determinasinya sebesar 0,415. 

Hal ini berarti bahwa 41 ,5 % proporsi variabel pemberdayaan masyarakat 

dalam pembangunan perdesaan di Kabupaten Lamandau diterangkan oleh 

variabel komunikasi, hubungan ini signifikan pada taraf kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian ini dikuatkan degan uji t dimana t hit lebih besar dari t tabel, t 

hasil perhitungan sebesar 17, 34 dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,00 

pada taraf kepercayaan 95%, demikian dengan uji F didapatkan hasil F 

hitung sebesar 32,22 yang lebih besar dari F tabel. 3,09 Ini berarti, proses 

komunikasi yang dijalankan oleh kepala desa dalam pemberdayaan 

masyarakat perdesaan di Kabupaten Lamandau pada data komulatif dari 

dimensi komunikasi cukup tinggi, namun hanya mempengaruhi tingkat 

pemberdayaan masyarakat sebesar 41,5 %, masih ada 58,5 % tingkat 

pemberdayaan masyarakat dipegaruhi oleh faktor- faktor lain di luar dari 

faktor komunikasi. Walaupun demikian, semakin efektif proses komunikasi 

akan semakin tinggi pula derajat pemberdayaan masyarakat dalam 
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pembangunan perdesaan . Temuan ini didukung oleh basil penelitian 

Entang Adhy Muhtar (2007) yang menyimpulkan adanya korelasi yang 

positif antara komunikasi dengan pemberdayaan masyarakat desa. Inti 

dari hubungan mt jelas sebagaimana dikonsepsikan dari tujuan 

pengembangan lembaga de sa, yakni agar organisasi beserta 

pembaharuannya dapat diterima dan didukung oleh lingkungan 

masyarakatnya. Sedangkan penerimaan ataupun dukungan lingkungan 

tersebut hanya mungkin teijadi jika adanya proses penyampaian pesan, 

gagasan atau pembaharuan yang dihantarkan lembaga desa terhadap 

lingkungan masyarakatnya. Dengan demikian, adanya aliran informasi intra 

dan ekstra dalam lembaga desa yang bukan hanya sebagai sasaran instruksi, 

pembinaan semata dari pihak pemerintah supra desa, tetapi juga sebagai 

wahana penyalur aspirasi dan partisipasi masyarakat (komunikan) secara 

timbal balik. Tersedianya umpan balik seperti itu memungkinkan untuk 

diketahuinya sikap atau respon dari pihak yang terlibat yang dapat 

menimbulkan perubahan persepsi, sikap, tindakan ke arab yang lebih baik 

lewat media-media penyampaian informasi yang disesuaikan dengan kondisi 

masyarakatnya, seperti penggunaan media lewat saluran informal seperti 

pertemuan pertemuan kebaktian ataupun pengajian, karena cenderung 

masyarakat belum terbiasa dengan hal-hal yang formal, masyarakat lebih 

menerima apabila adanya perubahan-perubahan disampaikan lewat media

media informal. 
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F. Analisis Teori 

Hasil pengolaan data dari lapangan menunjukkan bahwa Kepala Desa 

dalam mengkomunikasikan pesan- pesaan pembangunan kepada masyarakat 

desa dalam upaya pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan perdesaan 

cukup baik. Lewat pesan-pesan yang disampaikan oleh Kepala Desa yang 

disesuaikan dengan kondisi di masyarakat lebih dominan lewat saluran 

komunikasi verbal, dengan bahasa yang dipahami dan mudah dimengerti oleh 

masyarakat yaitu bahasa daerah setempat. Saluran ini tidak mengalami 

kendala berarti, karena pada umurnnya, kepala desa di Kabupaten Lamandau 

adalah putera daerah, sehingga kesamaan makna dalam penyampaian pesan -

pesan pembangunan mudah dilakukan, ini sejalan dengan teori Schramm 

dalam Effendy (1992) bahwa keberhasilan proses komunikasi antara yang 

diperintah dengan yang terperintah karena adanya kesamaan makna. Kepala 

Desa sebagai pemerintah menyampikan pesan pembangunan kepada 

masyarakatnya sebagai yang terperintah yang berlangsung secara timbal 

balik dengan menggunakan kerangka acuan yang yang mudah dipahami. 

Lewat pertemuan-pertemuan yang lebih mendominankan kebiasaan atau 

budaya yang umum dilakukan di masyarakat akan lebih mudah membangun 

kesalingpengertian dan kesalingpercayaan antara Kepala Desa dengan 

masyarakatnya. Ini sesuai dengan teori Komunikasi Pemerintahan menurut 

Ndarah. Ndarah (2003 : 469) menjelaskan Komunikasi Pemerintahan sebagai 

proses timbal balik penyampaian informasi dan pesan antara pemerintah 

dengan yang diperintah, pihak yang satu menggunakan frame of reference 
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pihak yang lain, pada posisi dan peran tertentu, berdasarkan 

kesalingpengertian dan kesalingpercayaan antara kedua belah pihak. 

Penyampail pesan - pesan pembangunan dalam rangka pemberdayaan 

masyarakat lewat media dalam bentuk forum pertemuan, saluran 

interpersonal tidak begitu menghadapi kesulitan sering dilakukan oleh 

Kepala Desa di Kabupaten Lamandau. Ini sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh Roger dalam Prastiyanti (2012), bahwa keberhasilan komunikasi 

saluran interpersonal interaktif dalam merangkul masyarakat lewat forum

forum pertemuan sangat efektif. Keberhasilan komunikasi interaktif sebagai 

sarana sosialisasi program pembangunan masyarakat desa ini menurut Rogers 

dalam Prastiyanti (2012) dikarenakan memiliki kelebihan tidak menggunakan 

saluran formal, karena masyarakat pedesaan yang secara sosiologis masih 

tergolong sebagai primary society, yang masih awam dengan saluran-saluran 

formal. Dengan mengacu pada pendapat-pendapat tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada dasarnya komunikasi yang efektif diperlukan untuk 

merubah sikap dan perilaku masyarakat agar pesan-pesan atau program

program pembangunan dapat diterapkan dan diterima lingkungannya, dalam 

memaksimalkan upaya pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan 

(Siagian 1999: 13). Suasana dialogis yang sering dilakukan oleh kepala desa 

dalam hal merespon upan balik proses - proses pembangunan dari masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Susanto (1973) dalam 

Taufik (2010) bahwa keberhasilan pembangunan perdesaan yang tinggi 

diperlukan saluran komunikasi interaktif dialogis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah penyusun menguraikan analisis pembahasan dalam penelitian 

m1, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa dari hasil analisis dengan 

menggunakan pengolahan statistik korelasi product moment, didapat 

koefisien korelasi variabel Komunikasi terhadap variabel pemberdayaan 

masyarakat dengan hasil r = 0,644 ini berarti terdapat hubungan dalam 

kategori kuat antara dimensi komunikasi dengan pemberdayaan 

masyarakat. Karena nilai r korelasinya > 0, artinya terjadi hubungan yang 

linear positif, semakin besar nilai dimensi komunikasi maka semakin 

besar pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan penguJian dengan 

menggunakan path analysis (analisis jalur) menunjukkan adanya pengaruh 

Komunikasi terhadap Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan 

Perdesaan (Y), seperti ditunjukkan dari hasil perhitungan ternyata diperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0,644, koefisien determinasinya sebesar 0,415. 

Hal ini berarti bahwa 41 ,5 % proporsi variabel pemberdayaan masyarakat 

dalam pembangunan perdesaan di Kabupaten Lamandau diterangkan oleh 

variabel komunikasi, hubungan ini signifikan pada taraf kepercayaan 95%. 

Sumbangan faktor komunikasi relatif sedang yaitu sebesar 41,5 % faktor 

pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan dipengaruhi oleh faktor 

komunikasi, masih ada 58,5 % keberhasilan pemberdayaan masyarakat 

dalam pembangunan perdesaan di Kabaupaten Lamandau dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Dalam 
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pemberdayaan masyarakat diperlukan interaksi dan hubungan kerja timbal 

balik yang efektif baik secara internal maupun eksternal dengan berbagai 

pihak terkait, sehingga setiap kebijakan dapat diterim~ diaktualisasikan ke 

dalam realitas program. Di desa masih lebih dominan berpengaruh faktor 

kebiasaan atau kultur yang sifatnya mengikat dalam masyarakat, sehingga 

pengembangan unsur kearifan lokal perlu menjadi perhatian utama dalam 

menentukan suatu kebijakan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

masyarakat. 

B. Saran 

1. Hendaknya setiap produk-produk lembaga desa berupa usulan program, baik 

yang bersifat fisik maupun non fisik benar-benar dipertimbangkan 

dalam rapat-rapat koordinasi pembangunan di tingkat atasnya. Pemberian 

program dengan model blue print (cetak biru) yang sudah diplot secara 

detail dan bersifat uniformitas oleh lembaga supra des~ hendaknya 

tetap harus mengindahkan kemampuan dan kebutuhan variasi lokal. 

Dengan demikian, nilai dan strategi dari model bottom up planning yang 

dipadukan dengan top down planning bukan hanya slogan yang 

menjurus pada formalitas belaka, tetapi benar-benar diimplementasikan 

dalam wujud nyata. 

2. Untuk memberi motivasi, semangat dan kerjasama yang baik, guna 

terbinanya konsolidasi ke dalam dan ke luar serta menghindari perbedaan 

persepsi dan prasangka-prasangka yang timbul dalam masyarakat, sudah 

sewajarnya apabila Kepala Desa sebagai dinamisator dan fasilitator dapat 
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menciptakan suasana keterbukaan dan kebersamaan. Disamping itu, 

perlu menciptakan untuk sating pengertian, saling menenma dan 

memberi, misalnya dalam bentuk rangsangan (insentif) ataupun 

penghargaan yang dapat dirasakan oleh masyarakat sebagai nilai tambah 

dari pengorbanan dan keikutsertaan mereka dalam membantu kelancaran, 

akselerasi dan kesinambungan pembangunan desa yang bersangkutan. 

3. Bagi para teoritisi dan peneliti, diharapkan adanya pengkajian dan 

penelitian lebih lanjut mengenai pemberdayaan masyarakat dalam kaitan 

dengan faktor lain yang belum diteliti, termasuk faktor pendidikan dan 

juga faktor kearifan lokal seperti budaya, dan kebiasaan yang sifatnya 

mengikat dalam masyarakat. 
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Angket 

PENGARUH KOMUNIKASI 
TERHADAP PEMBERDA Y AAN MASY ARAKA T 

DALAMPEMBANGUNANPERDESAAAN 
DI KABUPATEN LAMANDAU 

Petunjuk pengisian : 

1. Berilah nilai (angka) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapakllbu atau 
kenyataan yang sebenamya. 

2. Kami mohon semua pertanyaan dapat diisi 
3. Lembaga desa disini yakni yg tergabung dalam Tri-mitra (Tokoh Masyarakat ,BPD, LPM 

) 
Identitas responden 
Nomor responden 
Umur ....... tahun 
Jenis kelamin 
Pekerjaan tetap 
Unsur Lembaga Desa 
Jabatan 

laki-laki I Perempuan *) 

Tokoh Masyarakat /BPD ILPM *). 

Pendidikan Terkhir SO/ SL TP/ SL T AI D-31 S-1 I S-2 *) 
Pelatihan yang pemah diikuti 

====================================================================== 
A. V ARIABEL : KOMUNIKASI 

1. Komunikator 

No Pertanyaan Skor Jawaban 
1 Kepala desa selama ini karen a ll J2J3 J4 JSJ 

kesibukannya, sehingga tidak semua D pesan/informasi dapat tersampaikan dengan 
baik kepada masyarakat 

2 Dengan banyaknya tuntutan a tau keluhan I 1 J2J3 14 !51 
masyarakat, selama 

.. 
kepala des a Ill! 

nampaknya kurang begitu respon dalam D mengatasi masalah tersebut. 

3 Dalam menarik simpati masyarakat untuk I 1 I 21 3 I 4 I 51 
melakukan perubahan, apakah kepala desa 

D senantiasa ikut teijun langsung dalam 
menghadapi hal masalah yang dihadapi 
selama ini 

4 Dalam memecahkan masalah pembangunan I 1 I 21 3 I 4 I 51 
desa,apakah Kepala desa suka 

D mempertemukan antara masyarakat dengan 
pejabat yang berwenang. ? 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 

16/41779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

2. Dimensi Pesan 

No Pertanyaan Skor Jawaban 
5 Dalam penyampaian informasi atau ll J2l3 14 lsi 

pesan-pesan pembangunan yang 

D disampaikan Kepala Desa, sering 
menimbulkan berbagai kesalahpahaman 
? Apakah itu dirasakan Bapakllbu 

6 Dalam penyampaian pesan -pesan ll 1213 14 I sl 
pembangunan melalui berbagai forum 

D pertemuan, bisanya Kepala desa 
dalam penyampaiannya senantiasa 
menyesuaikan dengan situasi dan 
kondisi masyarakat 

7 Setiap pesan-pesan l 1 !2!3 [4 l s! 
pembangunanlkebijakan yang baru 

D selama ini masyarakat belum 
merasakan mamfaatnya 

3. Dimensi Media 

No Pertanyaan Skor Jawaban 
8 Dalam mengadakan pendekatan I 1 l 21 3 14 I sl 

kepada masyarakat oleh Kepala Desa, 

D apakah suka dilakukan secara informal 
(melalui anjang sana atau mengajak 
bicara secara pribadi, misalnya) ? 

9 Menurut Bapak!lbu apakah forum I 1 l 21 3 I 4 I s! 
pertemuan (seperti pengajian, kebaktian D tuma tangga) ,apakah digunakan dalam 
menyampaikan pesan oleh Kades ? 

10 Forum pertemuan dengan para tokoh l 1 l2J3 J4 [5j 
masyarakat, apakah sering dilakukan 

D oleh kepala desa ? 

11 . Dalam melakukan hubungan kerja I 1 I 2 I 3 I 4 I sl 
keluar, apakah memamfaatkan jaringan D hubungan kerja melalui forum-forum 
lain (paguyuban,asosiasi) ? 

12 Selain pesan atau informasi I ' I 2 J 3 i 4 !s J 
pembangunan yang diterima dari para 

D pejabat yang berwenang, apakah 
Bapakllbu sering memanfaatkan dari 
sumber media massa (TV, Radio)? 
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4. Dimensi Komunikan 

No Pertanyaan Skor Jawaban 
13 Da1am menerima setiap perubahan l1 121 3 L 4 I s1 

kebijakan, bagaimana kemampuan 

D 1embaga desa da1am menanggapi terhadap 
perubahan tersebut 

14 Se1ama ini perubahan - perubahan yang I 1 I 21 3 I 4 I 51 
terjadi di lembaga -1embaga desa D nampaknya sangat 1ambat. Setujukah 
dengan hal tgersebut 

15 Apakah hubungan yang dilakukan I 1 I 21 3 \4 I 5\ 
Kepala Desa dengan organisasi/lembaga 

D sosial lain yang selevel (BPD,LPM, 
PKK, LSM) nampak banyak menemui 
kesulitan? 

16. Dengan keadaan desa yang tersebar ke [1 [2\3 [4 \51 
berbagai pelosok , apakah hubungan 

D kerja dengan pemerintah tingkat atasnya 
banyak menghadapi hambatan (kesulitan) 
? 

5o· 1mens1 mpan B rk a 1 
No Pertanyaan Skor Jawaban 
17 Bagaimana dukungan lingkungan I 1 I 21 3 I 4 I 51 

masyarakat terhadap langka-langka yang 

D dilakukan lembaga-lembaga desa yang 
ada? 

18 Da1am memecahkan persoa1an I 1 I 21 3 14 I 5\ 
pembangunan di desa, menurut 

D pengalaman apakah ada suasana dialogis 
(saling bertukar pikiran) antara Kepa1a 
Desa dengan semua elemen lembaga yang 
ada termasuk tokoh-tokoh masyarakat 
desa ? 

19 Dalam acara penyampaian informasi atau I I I 21 3 I 4 I 5\ 
laporan pertanggungjawaban, sudah 

D tercermin adanya suasana 
keterbukaan/saling pengertian ? 

20 Dari hasil musyawarah yang telah II 1213 14 I5J 
disepakati, bagaimana tindaklanjut dari D setiap permasalahan yang dihadapi 
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B. V ARIABEL PEMBERDA Y AAN 
1. Dimensi Sosial 

No Pertanyaan 
21 Se1ama ini masyarakat masih merasa sulit 

memperoleh informasi yang diperlukan 
dalam rangka ikut mengontrol kinerja 
pemerintah desa 

22 Menurut Bapak/Ibu, apakah selama ini 
masyarakat mendapat kemudahan 
memperoleh layanan dari pemerintah sesuai 
dengan harapan 

23 Bila diperhatikan apakah bantuan yang 
diberikan pemerintah baik dana maupun 
teknis sudah mampu memancing 
swadaya masyarakat yang 1ebih besar ? 

24. Dengan adanya perubahan 
pengaturan/kebijakan tentang lembaga desa 
(Pemdes,LPM,BPD) tidak berdampak 
positip pada tatanan gotong royong 
masyarakat 

25 Menurut Bapakllbu, dengan perubahan 
kebijakan ,apakah lembaga desa lebih 
memperlihatkan kemampuan keljasama 
secara sinergis dengan lembaga supra desa 
(Kec/Pemda ) ? 

2. Dimensi Politis 

No Pertanyaan 
26 Dari pengamatan Bapakllbu, para 

pengurus lembaga desa semakin mampu 
untuk memperjuangkan kepentingan 
masyarakat 

27 Menurut pendapat Bapak!Ibu apakah 
keberadaan lembaga desa dalam 
menjalankan fungsi & wewenangnya 
telah sesuai dengan apa yang diharapkan 
? 

28 Seberapa besar peranserta aktif 
masyarakat untuk menjalankan program 
pembangunan desa melalui wadah 
kelembagaan desa yang ada? 

29 Se1ama ini, program bantuan pemerintah 
dalam pe1aksanaannya kurang menyentuh 
kepada kelompok warga yang miskin. 
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Skor Jawaban 

I 1 I 21 3 I 4 I 51 

D 
l1 121 3 _l4 I 5 J 

D 
I I I 21 3 14 I 51 

D 
I 1 I 21 3 I 4 I 51 

D 
l I j2_l 3 1 4 l5 J 

D 

Skor Jawaban 
I 1 I 21 3 I 4 I 51 

D 
I 1 I 21 3 l 4 l 5/ 

D 
l 1 / 2/ 3 / 4 / 5/ 

D 
I 1 I 21 3 I 4 I 51 

D 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 

16/41779.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

Lampiran 2. Peta Geografis Kabupaten Lamandau 

111 *00" 111•3()' 111.<4c51 

~--------------------~-----------------------4------------------------~----J,~e 

1•4<5• 

KABUPATEN LAMANDAU 

.KALA 1 : 711._... 
: a r-
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'!i 

I 
I ... 

LEGENDA : 

IBU KOTA 

CS) KABUPATEN 

• KECAMATAN 
e Dosoo 
...... EU<It/Gunung 

Bt.TAS AOUINISTRASI 

~~~~:-... s;EN 
/'../ KE CAMA TAN 

STA.TUS JA LAN 
,I"'V' Nasi en~ I 

Kab4..p.ten 

~=~.:~. 
2"30' Sungo i 

~~======~========~--------~------~~ 11()'-45" 111*'00" 111 +:30" 111.415' 
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Lampiran 3 .Perhitungan Besar Sampel Penelitian 

Besarnya sampel Penelitian : 

no = {(Zl/2 cx)j2BEY 

nO={( 1,96)/ 2 BE }2 = { (1.96)/( 2 x 0,08) F = 150,062 

150.06 > 0.05 (249) 

150.06> 12.45 

jadi : nO > 0,05 N atau 150,062> 12,45 maka rumus penentuan sampel 

yang dipakai: 

no 
n=-----

l+no-1 
N 

150.062 
n = ---:-:~:::-::-:::---:-

1 
150.062- 1 

+ 249 

= 93.8 dibulatkan 94 Responden 
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